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ABSTRAK 

 

ANALISIS PELAYANAN REHABILITASI BAGI PENYANDANG EKS 

PSIKOTIK TERLANTAR DI UNIT PELAKSANA TEKNIS (UPT) BINA 

LARAS DINAS SOSIAL PROVINSI RIAU 

 

Oleh: 

INDAH PUSPA SARI 

NIM. 11970524664 

 

Penelitian ini dilakukan di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Bina Laras Dinas 

Sosial Provinsi Riau, Kecamatan Rumbai, Pekanbaru. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana pelayanan rehabilitasi bagi penyandang eks psikotik 

terlantar di UPT Bina Laras Dinas Sosial Provinsi Riau serta untuk mengetahui 

hambatan atau permasalahan dalam pelayanan rehabilitasi bagi penyandang eks 

psikotik terlantar di UPT Bina Laras Dinas Sosial Provinsi Riau. Penyandang eks 

psikotik yang dimaksudkan disini adalah penyandang eks psikotik terlantar yang 

merupakan penyandang eks psikotik yang tidak mendapatkan perhatian dan 

perlindungan dari keluarga. Penulis memakai jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data penulis 

menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penulis 

menggunakan sistem, mekanisme dan prosedur UPT Bina Laras, yaitu pendekatan 

awal, pelayanan kebutuhan dasar, tahap bimbingan, resosialisasi, pembinaan dan 

bimbingan lanjut serta terminasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan 

rehabilitasi bagi penyandang eks psikotik terlantar di UPT Bina Laras telah 

dilaksanakan cukup baik. Permasalahan dalam pelayanan rehabilitasi ini adalah 

sulitnya memperoleh data latar belakang penyandang eks psikotik, belum 

tersedianya panti untuk perempuan serta belum adanya tenaga ahli khusus seperti 

dokter dan psikiater yang bekerja di panti. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan 

observasi dan wawancara bersama Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial, Pekerja 

Sosial dan Penyandang Eks Psikotik/Warga Binaan Sosial di UPT Bina Laras 

Dinas Sosial Provinsi Riau. 

 

Kata Kunci: Pelayanan, Eks Psikotik, UPT Bina Laras 

 

 

 

 

 

 

 



ii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Analisis Pelayanan 

Rehabilitasi Bagi Penyandang Eks Psikotik Terlantar di Unit Pelaksana Teknis 

(UPT) Bina Laras Dinas Sosial Provinsi Riau”.  

Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW 

yang telah merintis jalan kebenaran dan membawa manusia kejalan keselamatan di 

dunia dan akhirat, yang mana berkat upaya dan usahanya umat manusia dapat 

keluar dari alam kebodohan kealam berilmu pengetahuan seperti sekarang ini. 

Adapun penyusunan skripsi ini adalah sebagai syarat untuk memenuhi salah satu 

persyaratan memperoleh gelar sarjana S1 di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis mengucapkan banyak 

terimakasih kepada semua pihak yang telah banyak membantu. Oleh karena itu, 

pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih kepada: 

1. Orang Tua Tercinta Ayahanda Firmansyah dan Ibunda Aida, yang telah 

bersusah payah membesarkan, mendidik dan memberikan kasih sayang yang 

tulus serta memberikan dukungan moril dan materil sehingga penulis bisa 

menyelesaikan jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai bisa 

menyelesaikan jenjang pendidikan di perguruan tinggi 

2. Saudara-saudara kandung tersayang, Abang Febrian Darmawan dan Abang 

Panji Firda Mukti, yang telah ikut serta mendoakan serta memberi dukungan 

material agar penulis dapat lebih mudah dalam proses penyusunan skripsi ini 

3. Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau 

4. Ibu Hj. Mahyarni, SE, MM selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 



iii 
 

5. Bapak Dr. Khairunsyah Purba, S.Sos. M.Si selaku Ketua Jurusan administrasi 

Negara Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau 

6. Bapak Mashuri, MA selaku Sekretaris Jurusan Administrasi Negara Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

7. Afrinaldi Rustam selaku Penasehat Akademik yang telah memberikan arahan 

dan nasehat kepada peneliti 

8. Ibu Virna Museliza S.E, M.Si selaku Dosen Pembimbing yang telah banyak 

meluangkan waktu serta fikiran dalam membimbing penulis guna 

menyelesaikan skripsi ini hingga selesai 

9. Ibu Devi Deswimar S.Sos M.Si dan Ibu Irdayanti S.IP, MA selaku dosen 

penguji proposal yang telah banyak membantu dalam memberi masukan dan 

revisi sehingga dapat menyusun proposal skripsi dengan baik 

10. Bapak/Ibu Dosen dan Staff Fakultas Ekonomi dan Ilmu sosial yang telah 

memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis selama mengikuti perkuliahan 

di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeru Sultan Syarif 

Kasim Riau 

11. Kepada pihak Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau dan UPT Bina Laras yang 

telah memberikan izin serta bersedia memberikan informasi dalam riset 

penelitian ini 

12. Kepada semua teman-teman Administrasi Negara S1 kelas A dan juga seluruh 

teman-teman angkatan 2019 yang tidak bisa penulis tuliskan satu persatu yang 

telah berjuang bersama melewati proses perkuliahan demi mengejar gelar 

S.Sos. 

13. Dan teman seperjuangan semasa kuliah Jihan Dhea Humaira, Adriana Saputri, 

Fitriana AS yang senantiasa setia membersamai selama delapan semester dan 

membantu dalam menyelesaikan skripsi ini, serta selalu memberi dukungan, 

doa serta semangat kepada penulis. 

 

 



iv 
 

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan baik dari segi materi maupun teknik penulisan sebuah karya ilmiah. 

Untuk itu saran dan kritikan sangat diharapkan untuk kesempurnaan di masa yang 

akan datang. Semoga penulisan proposal ini bermanfaat bagi kita semua, Aamiin 

Ya Robbal Alamin.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekanbaru, 28 Februari 2023 

Penulis, 

 

Indah Puspa Sari 

NIM. 11970524664 

 

 

 

 



v 
 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK .............................................................................................................. i 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... ii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................... v 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... vii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... viii 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang .............................................................................................. 1 

1.2 Batasan Masalah............................................................................................ 5 

1.3 Rumusan Masalah ......................................................................................... 5 

1.4 Tujuan Penelitian .......................................................................................... 6 

1.5 Manfaat Penelitian ........................................................................................ 6 

1.6 Sistematika Penelitian ................................................................................... 7 

BAB II LANDASAN TEORI ................................................................................ 8 

2.1 Pelayanan Publik ........................................................................................... 8 

2.2 Rehabilitasi .................................................................................................. 19 

2.3 Eks Psikotik ................................................................................................. 22 

2.4 UPT Bina Laras ........................................................................................... 23 

2.5 Pandangan Islam .......................................................................................... 26 

2.6 Penelitian Terdahulu .................................................................................... 29 

2.7 Definisi Konsep ........................................................................................... 32 

2.8 Konsep Operasional .................................................................................... 34 

2.9 Kerangka Pemikiran .................................................................................... 35 

BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................... 37 

3.1 Jenis Penelitian ............................................................................................ 37 

3.2 Pendekatan Penelitian ................................................................................. 37 

3.3 Lokasi Penelitian ......................................................................................... 38 

3.4 Objek dan Subjek Penelitian ....................................................................... 38 

3.5 Informan Penelitian ..................................................................................... 38 

3.6 Teknik Pengumpuan Data ........................................................................... 39 



vi 
 

3.7 Metode Analisis Data .................................................................................. 41 

BAB IV GAMBARAN UMUM ........................................................................... 43 

4.1 Profil UPT Bina Laras ................................................................................. 43 

4.2 Motto, Visi dan Misi UPT Bina Laras ........................................................ 44 

4.3 Tujuan, Tugas dan Fungsi Secara Umum UPT Bina Laras ........................ 44 

4.4 Uraian Tugas UPT Bina Laras .................................................................... 46 

4.5 Daftar Nama Pegawai di UPT Bina Laras .................................................. 50 

4.6 Peta Jabatan UPT Bina Laras ...................................................................... 51 

4.7 Persyaratan, Sistem, Mekanisme dan Prosedur serta Biaya/Tarif............... 52 

BAB V PEMBAHASAN DAN HASIL ............................................................... 54 

5.1 Pelayanan Rehabilitasi di UPT Bina Laras ................................................. 54 

5.2 Pendekatan Awal ......................................................................................... 60 

5.3 Pelayanan Kebutuhan Dasar ....................................................................... 62 

5.4 Tahap Bimbingan ........................................................................................ 66 

5.5 Resosialisasi ................................................................................................ 70 

5.6 Pembinaan dan Bimbingan Lanjut .............................................................. 71 

5.7 Terminasi..................................................................................................... 72 

5.8 Kendala Pelayanan Rehabilitasi di UPT Bina Laras ................................... 75 

BAB VI PENUTUP .............................................................................................. 79 

6.1 Kesimpulan ................................................................................................. 79 

6.2 Saran ............................................................................................................ 81 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 83 

LAMPIRAN .......................................................................................................... ix 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1.1 Data Jumlah WBS di UPT Bina Laras ..................................................... 3 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu .............................................................................. 29 

Tabel 2.2 Konsep Operasional ............................................................................... 34 

Tabel 3.1 Informan Penelitian ................................................................................ 39 

Tabel 4.1 Persyaratan, Sistem, Mekanisme, Biaya/Tarif ....................................... 52 

Tabel 5.1 Data Eks Psikotik yang Menerima Layanan Rehabilitasi ...................... 56 

Tabel 5.2 Waktu Kegiatan Harian Senin-Kamis .................................................... 58 

Tabel 5.3 Waktu Kegiatan Harian Jumat ............................................................... 59 

Tabel 5.2 Data Penyandang Eks Psikotik yang Dipulangkan ................................ 74 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1 Pelayanan Sebagai Proses .................................................................. 19 

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran ........................................................................... 36 

Gambar 4.1 Peta Jabatan UPT Bina Laras ............................................................. 51 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang mengupayakan pembangunan 

nasional hingga saat ini. Pembangunan nasional merupakan upaya atau rangkaian 

prakarsa pertumbuhan dan transformasi yang sengaja direncanakan dan 

dilaksanakan oleh suatu negara dan pemerintah dalam rangka pembangunan 

bangsa. (Siagian, 1994). 

Administrasi pemerintahan yang jujur dan efektif sangat penting bagi 

pembangunan nasional Indonesia karena memungkinkan pelaksanaan  

pembangunan yang lebih baik. Dalam hal ini, manusia adalah fondasi kemajuan 

setiap bangsa, jika sumber daya manusia negara itu kuat, maka pembangunan 

nasional akan baik pula. 

Salah satu tanggung jawab pemerintah adalah dengan menawarkan layanan 

kepada rakyat, karena merupakan salah satu faktor penting bagi pertumbuhan 

nasional (layanan publik). Menurut Santosa (2008:57), pelayanan publik yaitu 

pelayanan yang dilaksanakan kepada publik oleh pemerintah atau badan swasta 

yang bertindak atas nama pemerintah agar dapat melayani kepentingan publik 

dengan sebaik-baiknya. Selanjutnya, pelayanan publik adalah sebagai operasional 

pemerintah dalam bentuk memberikan layanan dalam bentuk tindakan kepada 

masyarakat, yang sebagian besar tidak berwujud dan tidak menghasilkan 

kepemilikan apa pun, sesuai Kamaruddin (2018: 2) (Sellang Ahmad, dan Mustanir 

2019). 

Pentingnya pelayanan publik yang diberikan oleh pemerintah kepada 

masyarakat, sehingga sering dijadikan sebagai indikator keberhasilan pemerintah. 

Dan demikian pula program reformasi nasional, tidak akan ada artinya apabila 

pelayanan yang diberikan kepada masyarakat masih buruk. Apalagi dalam rangka 

mewujudkan Good Governance dimana akuntabilitas menjadi salah satu prinsip 

yang harus dikedepankan dalam penyelenggaraan pemerintahan. 
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Kualitas pelayanan dapat dilihat dari perspektif pemberi layanan maupun 

pengguna layanan. Selain itu, kualitas dari pelayanan merupakan perbandingan 

terbaik antara input dan output pelayanan. Secara ideal, pelayanan akan efisien 

apabila pegawai pelayanan dapat menyediakan input pelayanan yang baik untuk 

masyarakat. Demikian pula pada sisi output pelayanan, pegawai pelayanan secara 

ideal harus dapat memberikan pelayanan yang berkualitas. 

Akses publik terhadap pelayanan dipandang efisien apabila publik memiliki 

jaminan atau kepastian menyangkut biaya pelayanan. Kepastian biaya pelayanan 

yang harus dikeluarkan oleh masyarakat merupakan hal penting untuk melihat 

intensitas dalam system pelayanan. 

Kualitas layanan, sebagaimana didefinisikan oleh Suwithi dalam Anwar 

(2002: 84), adalah mutu dari pelayanan yang diberikan kepada pelanggan, baik 

pelanggan internal maupun pelanggan eksternal berdasarkan standar prosedur 

pelayanan. Menurut Ryaas Rasyid (1997) bahwa jika kita percaya pemerintahan 

dibentuk untuk menjaga suatu sistem ketertiban, dan bahwa pemerintah 

bertanggung jawab memberi pelayanan kepada masyarakat, bukan untuk melayani 

dirinya sendiri, maka kita akan mudah menerima asumsi bahwa pemerintahan yang 

baik adalah yang dekat kepada masyarakatnya. Asumsinya, jika pemerintahan 

berada dalam jangkauan masyarakat maka pelayanan yang diberikan menjadi lebih 

cepat, hemat, murah, responsive, akomodatif, inovatif, dan produktif. 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Disabilitas (Psikotik), juga dikenal sebagai 

UPT. "BINA LARAS" Dinas Sosial Provinsi Riau, merupakan salah satu dari 

beberapa program pemerintah untuk penyandang disabilitas di Indonesia. Sesuai 

dengan Standar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas oleh Lembaga Bidang 

Kesejahteraan, Peraturan Kementerian Sosial Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 

2012, UPT. Bina Laras bertanggung jawab untuk melaksanakan pelayanan dan 

rehabilitasi sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial agar mampu 

berperan aktif, kehidupan dalam masyarakat, rujukan regional, pemberian 

informasi, memiliki sumber daya manusia yang kompeten di bidangnya, 

ketersediaan dan pengalokasian dana yang tepat sasaran, serta mengikuti peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 
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Melalui Pergub Nomor 69 Tahun 2017 tentang Unit Pelaksana Teknis pada 

UPT Bina Laras Dinas Sosial Provinsi Riau di Pekanbaru, pemerintah Provinsi Riau 

merespon kebutuhan warganya dengan memberikan layanan dan rehabilitasi bagi 

PMKS, khususnya penyandang disabilitas eks psikotik yang sudah dicap 

sembuh/tenang oleh dokter/psikiater dengan jangkauan pelayanan di Provinsi Riau. 

Berdasarkan Peraturan Kementerian Sosial RI Nomor 25 Tahun 2012 tentang 

Standar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas oleh Lembaga Bidang 

Kesejahteraan, UPT. Bina Laras memiliki tugas melaksanakan pelayanan dan 

rehabilitasi sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial agar mampu 

berperan aktif, kehidupan dalam masyarakat, rujukan regional, pemberian 

informasi, memiliki sumber daya manusia yang kompeten di bidangnya, 

ketersediaan dan pengalokasian dana yang tepat sasaran, serta mengikuti peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Selanjutnya, untuk mendapatkan pelayanan dan rehabilitasi sosial melalui 

Panti Sosial Bina Laras (PSBL) di Riau terkendala dengan jumlah kuota yang 

diberikan oleh PSBL Riau, yaitu sebanyak 30 orang per tahun untuk mendapatkan 

pelayanan dan rehabilitasi sosial. Berikut adalah tabel data jumlah Warga Binaan 

Sosial dalam tiga tahun terakhir: 

 

Tabel 1.1 

Data Jumlah WBS di UPT Bina Laras dalam Tiga Tahun Terakhir 

NO Klien dari 

RS Jiwa 

Tampan 

Jumlah Klien 

yang Diterima 

(Eks Psikotik) 

Tahun Jenis Kelamin 

1 30 orang 30 orang 2020 Laki-laki 

2 30 orang 30 orang 2021 Laki-laki 

3 30 orang 30 orang 2022 Laki-laki 

Sumber: UPT Bina Laras Dinas Sosial Provinsi Riau, 2022 

Dari data di atas, secara konsisten ada 30 orang dari tahun ke tahun yang 

diklasifikasikan sebagai Warga Binaan Sosial di Lembaga Sosial Bina Laras untuk 
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individu yang sebelumnya psikotik. Selain itu, data juga menunjukkan bahwa 

mantan penyandang psikotik yang terdata di panti tersebut berjenis kelamin laki-

laki secara keseluruhan. 

Sementara itu, realitas di lapangan juga menunjukkan bahwa pelayanan 

sosial bagi penyandang eks psikotik di UPT. Bina Laras Dinas Sosial Provinsi Riau 

belum menunjukan hasil yang sesuai dengan yang diamanatkan dalam Peraturan 

Kementerian Sosial RI Nomor 25 Tahun 2012 tentang Standar Rehabilitasi Sosial 

Penyandang Disabilitas oleh Lembaga Bidang Kesejahteraan. Hal ini bisa dilihat 

dari jumlah antrian penyandang ODGJ dari Rumah Sakit Jiwa Tampan yang masih 

mengular dengan jumlah muatan eks psikotik maksimal 30 orang pertahunnya, dan 

jumlah penyandang eks psikotik yang tidak mengalami perubahan yang siginifikan 

dari tahun ke tahun. Sedangkan tujuan dan target akhir dari pelayanan sosial yaitu 

mengembalikan fungsi sosial penyandang eks psikotik, sehingga eks psikotik 

tersebut bisa berperan aktif dan bermanfaat untuk lingkungan dan masyarakat 

sekitarnya. Menariknya, hasil observasi menunjukkan bahwa mayoritas dari 

penyandang eks psikotik ini berasal dari luar provinsi Riau dan hanya berjenis 

kelamin laki-laki. 

Permasalahan lainnya dalam Panti Sosial Bina Laras, berdasarkan jurnal 

yang berjudul “Efektivitas Kinerja Unit Pelaksana Teknis Bina Laras dalam 

Rehabilitasi Sosial Bagi Penyandang Disabilitas Eks Psikotik di Provinsi Riau” 

yang ditulis oleh Sumi Oktavia Andari adalah jumlah tenaga ahli yang terbatas yaitu 

hanya terdapat satu psikolog untuk pelayanan bagi penyandang eks psikotik, 

dimana jumlah tersebut tidak sebanding dengan banyaknya jumlah WBS (Warga 

Binaan Sosial) yaitu 30 orang pertahun. Selain itu, masih terdapat beberapa 

permasalahan lainnya yang perlu diketahui yakni kurangnya pengawasan lebih 

lanjut terhadap mantan WBS, adanya bangunan yang terbengkalai akibat rusak 

berat dan belum diperbaiki akibat kurangnya anggaran serta permasalahan yang 

berkaitan dengan faktor klien yang berasal dari Provinsi Riau tidak diberi 

rehabilitasi sosial di UPT Bina Laras karena belum adanya rujukan yang 

menyatakan penyandang psikotik yang di Rumah Sakit Jiwa Tampan sudah masuk 

kategori Eks Psikotik. 
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Berdasarkan paparan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai analisis pelayanan rehabilitasi dimana penelitian 

ini didukung oleh penelitian terdahulu berjudul Pola Pembinaan Pendidikan Agama 

Islam Pada Warga Binaan Sosial Eks Psikotik Di Unit Pelaksanaan Teknis Bina 

Laras Muara Fajar Rumbai Pekanbaru yang ditulis oleh Muhammad Sidiq pada 

tahun 2022. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang ditulis oleh 

Mayta Fitriani pada tahun 2022 dengan judul Pelaksanaan Tugas Dinas Sosial 

Terhadap Rehabilitasi Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) Yang Terlantar Di 

Kota Pekanbaru Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial Nomor 16 Tahun 2019 

Tentang Standar Nasional Rehabilitasi Sosial. Kali ini, penulis akan 

mengembangkan penelitian berupa analisis dalam pelayanan rehabilitasi dan 

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dalam pengembangan, pelayanan dan pembinaan 

bagi penyandang eks psikotik serta ingin meneliti sejauh mana komitmen dan peran 

pemerintah dalam proses pelayanan tersebut, dengan cara melakukan penelitian 

yang akan dituang di dalam skripsi berjudul: “Analisis Pelayanan Rehabilitasi 

Bagi Penyandang Eks Psikotik Terlantar di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Bina 

Laras Dinas Sosial Provinsi Riau”. 

 

1.2 Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang dikaji dan dipelajari lebih jelas dan fokus, penulis 

membatasi permasalahan dalam penelitian ini pada Analisis Pelayanan Rehabilitasi 

Eks Psikotik Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Dinas Sosial Provinsi Bina Laras 

Riau. Penulis akan menganalisis pelayanan rehabilitasi yang dijalankan dalam dua 

tahun terakhir (2021-2022). 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari rumusan masalah diatas maka penulis merumuskan masalah yang akan dikaji 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelayanan rehabilitasi bagi penyandang eks psikotik terlantar 

di UPT Bina Laras Dinas Sosial Provinsi Riau? 
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2. Bagaimana hambatan atau permasalahan dalam pelayanan rehabilitasi bagi 

penyandang eks psikotik terlantar di UPT Bina Laras Dinas Sosial Provinsi 

Riau? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mencari tahu bagaimana pelayanan rehabilitasi bagi penyandang 

eks psikotik terlantar di UPT Bina Laras Dinas Sosial Provinsi Riau dalam 

kurung waktu dua tahun terakhir. 

2. Untuk mengetahui hambatan atau permasalahan dalam pelayanan 

rehabilitasi bagi penyandang eks psikotik terlantar di UPT Bina Laras 

Dinas Sosial Provinsi Riau dalam kurung waktu dua tahun terakhir. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat peneitian ini, baik secara praktis maupun teoritis yaitu adalah:  

a. Manfaat Teoritis  

Sebagai bahan pemahaman, rujukan dan pembelajaran bagi peneliti, 

mahasiswa dan masyarakat untuk melaksankaan penelitian terhadap Analisis 

Pelayanan Rehabilitasi Bagi Penyandang Eks Psikotik Terlantar di Unit 

Pelaksana Teknis Bina Laras Dinas Sosial Provinsi Riau. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Lembaga, Penelitian ini bisa dipakai sebagai alat penilaian program 

rehabilitasi UPT Dinas Sosial Provinsi Bina Laras Dinas Sosial Provinsi 

Riau untuk eks psikotik. Selain itu, diantisipasi bahwa penelitian ini akan 

mengidentifikasi berbagai implementasi yang perlu dimodifikasi dan 

taktik yang perlu diubah untuk mengembangkan program rehabilitasi yang 

efektif dan efisien. 

2. Sebagai syarat untuk meraih gelar serjana strata satu dalam Ilmu 

Administrasi Negara. 
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3. Sebagai kontribusi bagi civitas akademika terutama Civitas Akademika 

Universitas Sultan Syarif Kasim Riau dalam ilmu pengetahuan tentang 

efektivitas program di dalam ruang lingkup Ilmu Administrasi Negara. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Bab ini berisi pengantar, di mana penulis menjabarkan konteks 

masalah, ruang lingkup, formulasi, tujuan penelitian, hasil, dan 

metodologi sebelum mengakhiri dengan diskusi tentang konvensi 

penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI  

Pada bagian ini, penulis memperkenalkan banyak ide yang berkaitan 

dengan penelitian, dari mana hipotesis dan variabel dapat 

disimpulkan.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini memperkenalkan pembaca pada pendekatan penelitian 

penulis, serta lokasi fisik penelitian, jenis dan sumber data, 

informan, dan strategi pengumpulan dan analisis data.  

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Pada bab ini, penulis akan mengemukakan tentang gambaran umum 

dan sejarah singkat pada UPT Bina Laras Dinsos Provinsi Riau.  

BAB V : PEMBAHASAN DAN HASIL 

Pada bab ini, penulis akan mengemukakan tentang analisis 

pelayanan rehabilitasi bagi penyandang eks psikotik di UPT Bina 

Laras Dinsos Provinsi Riau beserta hambatannya. 

BAB VI : PENUTUP 

Pada bab ini, penulis akan mengemukakan tentang kesimpulan dan 

saran dari permasalahan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pelayanan Publik 

Setiap instansi pemerintahan dibentuk untuk mencapai tujuan yaitu 

memberikan kepuasan bagi masyarakat, apabila tujuan yang telah ditetapkan 

tercapai barulah dapat dikatakan suatu keberhasilan. Agar tujuan yang telah 

ditetapkan tercapai maka diperlukan pelayanan yang baik dan berkualitas. Karena 

dari pelayanan yang baik dan berkualitas dapat membantu pemerintah mencapai 

tujuan tersebut. Pelayanan begitu penting bagi setiap masyarakat karena semakin 

berkualitas pelayanan yang diberikan maka semakin besar kepercayaan yang 

diberikan masyarakat kepada pemerintah yang bergerak dibidang jasa tersebut. 

Menurut Sinambela (2011 : 4), pelayanan diartikan sebagai setiap kegiatan 

yang dilakukan oleh pemerintah terhadap sejumlah manusia yang menguntungkan 

dalam suatu kumpulan atau kesatuan, dan menawarkan kepuasan meskipun 

hasilnya tidak terikat pada suatu produk secara fisik. Pelayanan adalah pemenuhan 

keinginan dan kebutuhan masyarakat oleh penyelenggara Negara.Pelayanan terdiri 

dari suatu rangkaian kegiatan atau proses yang berlangsung secara rutin dan 

meliputi seluruh orang dalam masyarakat. Negara didirikan oleh publik 

(masyarakat) tentu saja dengan tujuan agar dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

a. Pelayanan Publik Menurut Para Ahli 

Pelayanan publik menurut Kamaruddin (2018:2) (Sellang Ahmad, and 

Mustanir 2019) dipahami sebagai kegiatan pemerintah yang berupa pemberian 

pelayanan dalam bentuk tindakan kepada masyarakat yang pada dasarnya tidak 

berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Santosa (2008:57) 

mengemukakan bahwa pelayanan publik merupakan pemberian jasa, baik oleh 

pemerintah, pihak swasta atas nama pemerintah, ataupun pihak swasta kepada 

masyarakat guna memenuhi kebutuhan atau kepentingan masyarakat. Dwiyanto 

(2006) Standar pelaynan publik yang dimaksud misalnya terkait dengan jangka 

waktu penyelesaian berapa untuk suatu urusan tertentu misalnya, perizinan, atau 
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waktu layanan, tempat layanan, biaya/tarif, produk layanan, sarana, prasarana, atau 

fasilitas, dan standar pelayanan lainnya.  

Dalam pasal 1 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 menjadi acuan bagi 

penyelenggaraan negara untuk memberikan pelayanan secara optimal dan 

maksimal. Pelayanan yang dimaksimal dan optimal menjadi rujukan bagi 

masyarakat dalam menerima pelayanan. Kesinambungan seperti itulah yang 

memberikan dampak kepercayaan kepada masyarakat. Masyarakat akan merasa 

puas dengan pelayanan yang diberikan jika pelayanan yang dilakukan sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. Pelayanan publik adalah kegiatan atau 

rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan 

peraturan perundang- undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas 

barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara 

pelayanan publik. 

Kepuasan masyarakat terhadap pelayanan dasarnya adalah tergantung dari 

bagaimana ia dilayani, seperti apa pelayanannya, dan bagaimana pelayanan 

diberikan. Pelayanan publik perlu memperhatikan kebutuhan pelanggan. 

Kebutuhan pelanggan dapat terpenuhi jika pelayanan publik dapat memberikan 

pelayanan yang memenuhi enam dari sepuluh indikator pelayanan yang baik 

berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Gasperz dalam Azis Sanapiah (2000: 15) 

yaitu “kepastian waktu pelayanan, akurasi pelayanan, kesopanan dan keramahan, 

tanggung jawab, kelengkapan, dan kemudahan mendapatkan pelayanan”. Jika 

pelayanan yang diberikan telah memenuhi kriteria tersebut, maka dapat dikatakan 

kebutuhan telah terpenuhi sehingga dapat memberikan kepuasan kepada 

masyarakat. 

b. Prinsip Pelayanan Publik 

Dalam menyelenggarakan suatu pelayanan publik yang prima, perlu 

dilakukan penerapan pelayanan yang merupakan bagian yang harus diberikan 

kepada masyarakat dengan sebaik-baiknya. Dalam hal ini penyelenggaraan 

pelayanaan publik merupakan salah satu tugas yang dilaksanakan oleh pemerintah. 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara (MENPAN) 
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Nomor 63 Tahun 2003, dalam Mukarom dan Laksana (2018:84) bahwa, prinsip 

penyelenggara pelayanan publik adalah sebagai berikut: 

1. Kesederhanaan 

2. Kejelasan 

3. Kepastian Waktu 

4. Akurasi 

5. Keamanan 

6. Tanggung jawab 

7. Kelengkapan sarana dan prasasarana 

8. Kemudahan akses 

9. Kedisiplinan 

10. Kenyamanan 

Selain itu didalam Undang-Undang No.25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan 

Publik ada beberapa prinsip dalam menyelenggara pelayanan publik yang 

diterapkan oleh penyelenggara pelayanan. Prinsip-prinsip pelayanan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Sederhana 

2. Konsistensi 

3. Partisipatif 

4. Akuntabel 

5. Berkesinambungan 

6. Transparansi 

7. Keadilan 

c. Standar Pelayanan Publik 

Standar pelayanan publik merupakan ukuran yang telah ditetapkan dan di 

bakukan dalam penyelenggaraan pelayanan publik yang wajib ditaati oleh 

sipemberi dan penerima pelayanan. Dalam menentukan suatu standar pelayanan 

pada organisasi pemerintah harus memiliki berbagai jenis bentuk aturan yang 

ditetapkan untuk mencapai pelayanan yang baik. Mukarom dan Laksana (2018:85) 

menyatakan bahwa standar pelayanan publik yang dapat ditetapkan oleh pihak 

penyelenggara adalah sebagai berikut: 
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1. Prosedur pelayanan 

Prosedur pelayanan merupakan hal yang dibakukan bagi pemberi dan 

penerima pelayanan termasuk pengaduan masyarakat. 

2. Waktu penyelesaian 

Waktu penyelesaian merupakan hal yang telah ditetapkan sejak saat 

pengajuan permohonan sampai dengan peenyelessaian pelayanan, 

termasuk pengaduan masyarakat. 

3. Biaya pelayanan 

Waktu penyelesaian merupakan hal yang telah ditetapkan sejak saat 

pengajuan permohonan sampai dengan peenyelessaian pelayanan, 

termasuk pengaduan masyarakat. 

4. Produk pelayanan 

Produk pelayanan merupakan hasil pelayanan yang diterima oleh 

masyarakat sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh pihak 

pemerintah. 

5. Sarana Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan penyediaan sarana dan prasarana 

pelayanan yang memadai oleh penyelenggara pelayanan publik. 

6. Kompetensi petugas pemberi pelayanan 

Kompetensi petugas pemberi pelayanan harus ditetapkan dengan tepat 

berdasarkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, sikap, dan perilaku 

yang diperlukan masyarakat. 

Selain itu berdasarkan Permenpan RB Nomor 15 Tahun 2014, setiap standar 

pelayanan publik yang dipersyaratkan harus mencatumkan beberapa komponen. 

Berikut adalah diantaranya: 

1. Dasar hukum 

Peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar penyelenggaraan 

pelayanan 

2. Persyaratan 

Syarat (dokumen atau hal lain) yang harus dipenuhi dalam pengurusan 

suatu jenis pelayanan baik persyaratan teknis maupun administratif 
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3. Sistem, mekanisme dan prosedur 

Tata cara pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan penerima 

pelayanan, termasuk pengaduan 

4. Jangka waktu 

Jangka waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan seluruh proses 

pelayanan dari setiap jenis pelayanan 

5. Biaya/tarif 

Ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan dalam mengurus 

dan/atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara yang besarnya 

ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara penyelenggara dan masyarakat 

6. Produk pelayanan 

Hasil pelayanan yang diberikan dan diterima sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan 

7. Sarana, prasarana dan/atau fasilitas 

Peralatan dan fasilitas yang diperlukan dalam menyelenggarakan 

pelayanan, termasuk peralatan dan fasilitas pelayanan bagi kelompok 

rentan 

8. Kompetensi 

Kemampuan yang harus dimiliki oleh pelaksana yang meliputi 

pengetahuan, keahlian, keterampilan dan pengalaman 

9. Pengawasan internal  

Sistem pengendalian internal dan pengawasan langsung yang dilakukan 

oleh pimpinan satuan kerja atau atasan langsung pelaksana 

10. Penanganan pengaduan, saran dan masukan 

Tata cara pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak lanjut 

11. Jumlah pelaksana  

Tersedianya pelaksana sesuai dengan beban kerja. Informasi mengenai 

komposisi atau jumlah petugas yang melaksanakan tugas sesuai 

pembagian dan uraian tugas 

12. Jaminan pelayanan 
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Memberikan kepastian pelayanan dilaksanakan sesuai dengan standar 

pelayanan 

13. Jaminan keamanan dan keselamatan pelayanan 

Dalam bentuk komitmen untuk memberikan rasa aman, bebas dari bahaya, 

risiko dan keraguan 

14. Evaluasi kinerja pelaksana 

Penilaian untuk mengetahui seberapa jauh pelaksana kegiatan sesuai 

dengan standard pelayanan 

Sementara itu, terdapat beberapa komponen standar pelayanan di 

lingkungan UPT Bina Laras Dinas Sosial Provinsi Riau pada sub bagian sistem, 

mekanisme dan prosedur. Komponen tersebut meliputi: 

1. Pendekatan awal 

Kegiatan yang mengawali proses rehabilitasi sosial. Kegiatan yang 

mengawali proses rehabilitasi sosial dilakukan melalui penyampaian 

informasi pelayanan rehabilitasi sosial kepada Rumah Sakit Jiwa.  

2. Pelayanan kebutuhan dasar 

Pelayanan kebutuhan dasar meliputi penyediaan makanan, penyediaan 

sandang, penyediaan alat bantu dan penyediaan perbekalan kesehatan. 

3. Tahap bimbingan 

Tahap bimbingan merupakan srerangkaian kegiatan yang dilakukan dalam 

upaya mendukung penyandang disabilitas agar mereka memiliki 

kesadaran, tanggung jawab, meningkatkan kemampuan dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan memiliki keterampilan 

kerja dan usaha untuk menjamin masa depannya. Tahap bimbingan ini 

terdiri dari bimbingan sosial, mental, fisik, vokasional dan kerohanian.  

4. Resosialisasi 

Resosialisasi merupakan suatu kegiatan untuk mempersiapkan 

penyandang disabilitas dan masyarakat agar dapat berintegrasi dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

5. Pembinaan dan bimbingan lanjut 
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Pembinaan dan bimbingan lanjut merupakan kegiatan pemantauan dan 

upaya peningkatan kesejahteraan penyandang disabilitas. Kegiatan ini 

berupa mengembangkan kewirausahaan dengan memberikan 

keterampilan lanjutan dan memberikan bantuan sosial atau menyalurkan 

ke dunia usaha. 

6. Terminasi 

Terminasi adalah kegiatan berakhirnya pemberian rehabilitasi sosial 

penyandang disabilitas. 

d. Asas Pelayanan Publik 

Untuk dapat memberikan pelayanan yang memuaskan bagi pengguuna jasa, 

penyelenggaraan pelayanan harus memenuhi azas pelayanan. Beberapa azas 

pelayanan tersebut adalah (Keputusan MENPAN Nomor 63 Tahun 2003): 

1. Trasnsparansi 

Bersifat terbuka mudah dan dapat diakses oleh semua pihak yang 

membutuhkan dan disediakan secara memadai serta mudah dimengerti 

2. Akuntabilitas 

Dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan 

3. Kondisional 

Sesuai dengan kondisi dan kemampuan pemberi dan penerima pelayanan 

dengan tetap berpegang pada prinsip efisien dan efektif 

4. Partisipasi 

Mendorong peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pelayanan 

publik dengan memperhatikan aspirasi, kebutuhan dan harapan 

masyarakat 

5. Kesamaan hak  

Tidak diskriminatif dalam arti tidak membedakan suku, ras, agama, 

golongan, gender dan status ekonomi 

6. Keseimbangan hak kewajiban 

Pemberi dan penerima pelayanan publik harus memenuhi hak dan 

kewajiban masing-masing pihak. 
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e. Pola Penyelenggara Pelayanan Publik 

Meningkatnya arus informasi dan tuntutan masyarakat yang begitu tinggi 

terhadap pelayanan publik mengharuskan pemerintah lebih peduli dalam 

memberikan pelayanan yang prima kepada masyarakat. Pelayanan publik yang 

diberikan pemerintah dalam bentuk penyediaan barang dan jasa sesuai kebutuhan 

masyarakat berdasarkan aturan hukum perundang – undangan yang berlaku. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara (Kep.MENPAN) 

Nomor 63 tahun 2004 dalam Mukarom dan Laksana (2016:97) menyatakan bahwa 

dalam meningkatkan informasi tersebut memiliki tiga pola pelayanan publik yaitu 

sebagai berikut : 

1. Pola pelayanan teknis fungsional merupakan pola pelayanan publik yang 

diberikan oleh suatu instansi pemerintah sesuai dengan bidang dan 

tugasnya, fungsi dan wewenangnya. 

2. Pola pelayanan terpadu, merupakan suatu pola pelayanan publik yang 

dilakukan oleh beberapa instansi sesuai dengan wewenangnya masing – 

masing, pola penyelenggara pelayanan terpadu memiliki tiga jenis yaitu: 

1) Pola pelayanan terpusat, merupakan pelayanan masyarakat yang 

dialkukan oleh suatu instansi pemerintah yang bertindak selaku 

koordinator terhadap pelayanan instansi pemerintah yang terkait 

dalam bidang pelayanan masyarakat yang bersangkutan 

2) Terpadu satu pintu, diselenggarakan pada satu tempat yang 

meliputi berbagai jenis pelayanan yang memiliki keterkaitan 

proses dan dilayani melalui satu pintu. Dalam hal ini pola pelayan 

publik yang diberikan secara tunggal satu ruangan kerja 

pemerintah berdasarkan pelimpahan wewenang dari ruang kerja 

pemerintah yang bersangkutan. 

3. Pola pelayanan terpusat, merupakan pelayanan masyarakat yang dialkukan 

oleh suatu instansi pemerintah yang bertindak selaku koordinator terhadap 

pelayanan instansi pemerintah yang terkait dalam bidang pelayanan 

masyarakat yang bersangkutan 
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f. Biaya Pelayanan Publik 

Dalam memberikan pelayanan publik, pemerintah dapat dibenarkan 

memungut tarif untuk pelayanan tertentu baik secara langsung atau tidak langsung 

melalui instansi milik pemerintah. Berdasarkan Keputusan Menteri Pemberdayaan 

Aparatur Negara (Kep.MENPAN) Nomor 63 tahun 2004 dalam Mukarom dan 

Laksana (2016:97), menetapkan besarnya biaya pelayanan publik perlu 

memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Tingkat kemampuan dan daya beli masyarakat. 

2. Nilai atau harga yang berlaku atas barang dan jasa. 

3. Rincian biaya harus jelas untuk jenis pelayanan publik yang memerlukan 

tindakan seperti penelitian, pemeriksaan, pengukuran, dan pengajuan. 

4. Ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan memperhatikan proses sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

Berdasarkan Undang-Undang No.25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 

mengatakan bahwa biaya/tariff pelayanan adalah ongkos yang dikenakan kepada 

penerima pelayanan dalam mengurus dan memperoleh pelayanan dari 

penyelenggara yang besarnya ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara 

penyelenggara dan masyarakat. Proses perumusan komponen biaya/tarif pelayanan, 

langkah pertama perlu memperhatikan apabila biaya pelayanan tersebut sudah 

diatur dalam ketentuan  

Peraturan Pemerintah mengenai Perda mengenai retribusi/pengungutan 

daerah atau PNBP atas jenis pelayanan tersebut, maka ketentuan biaya tersebut 

tetap berlaku. Selanjutnya dapat merumuskan analisis dan perhitungan biaya/tarif 

pelayanan sebagai bahan untuk usulan perubahan penetapan biayaa lebih lanjut 

apabila dipandang perlu untuk disesuaikan dengan perkembangan yang ada. Dalam 

merumuskan baiya/tariff pelayanan perlu mempertimbangkan kondisi sosial, daya 

beli masyarakat, perkembangan harga yang terjadi dan biaya operasional dalam 

proses produksi pelayanan 

g. Fungsi Pelayanan Publik 

Keterlibatan pemerintah dalam menyelenggarakan fungsi pelayanan publik 

berkembang seiring dengan munculnya paham dan pandangan tentang filsafat 
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Negara. Hal ini diungkapkan oleh Prawirohardjo dalam Mulyadi (2015:173) yang 

mengatakan bahwa: “Semenjak dilaksanakannya cita-cita Negara kesejahteraan, 

maka pemerintah semakin intensif melakukan campur taangan terhadap interaksi 

kekuatan-kekuatan kemasyarakatan dengan tujuan agar setiap warga dapat terjamin 

kehidupan minimalnya. Oleh karena itu, secara berangsur-angsur fungsi awal dari 

pemerintah yang bersifat represif (polisi dan peradilan) kemudian bertambah 

dengan fungsi lainnya yang bersifat melayani”.  

Menurut Hayat (2017:50-51) mengatakan: “fungsi pelayanan publik 

dilakukan oleh setiap instansi pemerintah yang menerapkan pelayanan publik 

secara baik dan berkualitas dipengaruhi oleh konsep dasar yang dibangun oleh 

reformasi birokrasi menuju tata dan sistem pengelolaan yang profesional. 

Profesionalitas kerja dengan memaksimalkan potensi sumber daya manusia yang 

kompenten dan berdaya saing, mempunya implikasi yang positif terhadap kualitas 

kinerja. Kualitas kinerja dengan kemampuan dan soft skil yang dimiliki oleh setiap 

aparatur pemerintah yang berpengaruh secara komprehensif terhadap kualitas 

pelayanan yang diberikan.”  

Kepastian hukum terhadap hak dan kewajiban warga negara dalam 

penerimaan pelayanan publik. Masyarakat memiliki hak untuk menerima 

pelayanan secara baik dan berkualitas, dengan pelayanan yang cepat, mudah, 

murah, tepat waktu dan baik. Kepastian hukum maksudnya adalah untuk menjamin 

kebutuhan masyarakat akan terpenuhi sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan yang berlaku dalam pelayanan publik. Pelayanan publik sesungguhnya 

untuk masyarakat, apa yang dibutuhkan masyarakat dalam hal pelayanan publik 

menjadi kewajiban bagi aparatur untuk melayaninya. 

Akan tetapi, setiap masyarakat harus memperhatikan sistem dan tata cara 

menerima pelayanan publik pada instansi pemerintah tersebut. Artinya adalah 

saling mematuhi ketentuan dan peraturan yang berlaku dalam penerapan pelayanan 

publik tersebut. Misalnya pembuatan surat rekomendasi pengantar BPJS bagi 

masyarakat yang kurang mampu dan pengurusan surat miskin bagi siswa maupun 

masyarakat miskin, dalam hal ini masyarakat harus tahu syarat dan ketentuan dalam 

pembuatan surat pengantar tersebut. Begitu juga dengan aparatur pemerintah juga 
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harus mengetahui tentang ketentuan yang berlaku dalam pembuatan surat 

rekomendasi pengatar BPJS tersebut, baik dalam segi waktu penyelesain maupun 

dalam biayanya. Sehingga jika hal ini dapat dipenuhi dengan baik, pelayanan publik 

akan berjalan dengan baik sesuai dengan ketentuan pelayanan publik tersebut. Asas 

pelayanan publik yang tertera pada Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 

pelayanan publik pasal 4 dikatakan bahwa, penyelenggara pelayanan publik 

berasaskan pada kepentingan umum, kepastian hukum, kesamaan hak, 

keseimbangan hak, dan kewajiban ke profesionalan, partisipatif, persamaan 

perlakuan, keterbukaan, akuntabilitas, fasilitas, dan perlakuan khusus bagi 

kelompok rentan, ketepatan waktu, dan kecepatan, kemudahan dan keterjangkauan. 

h. Kepuasan Masyarakat dalam Pelayanan Publik 

Kepuasan masyarakat merupakan data dan informasi tentang tingkat 

kepuasan masyarakat tentang tingkat kepuasan masyarakat yang diperoleh dari 

hasil pengukuran secara kuantitaf atas pendapat masyarakat dalam memperoleh 

pelayanan dari aparatur Negara dengan membandingkan antara harapan dan 

kebutuhannya. Ukuran keberhasilan penyelenggara pelayanan ditentukan oleh 

tingkat kepuasan masyarakat sesuai dengan yang diharapkan.  

Oleh karena itu, Keputusan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara 

(Kep.MENPAN) Nomor 63 Tahun 2004 mengamanatkan agar tetap penyelenggara 

pelayanan secara berkala melakukan survei indeks kepuasan masyarakat. Dalam hal 

ini kepuasan masyarakat sangat mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi dalam 

menyelengarakan pelayanan publik.  

Kepuasan masyaraakat dapat dinilai dengan menyurvei atau menyediakan 

kotak saran dalam lingkungan organisasi tersebut. Dengan adanya kotak saran akan 

sangat mudah untuk menganalisis atau mengetahui kepuasan masyarakat terhadap 

suatu organisasi.  

Selain itu pelayanan yang diberikan oleh suatu organisasi merupakan sebuah 

proses yang harus dilalui oleh masyarakat untuk mencapai kebutuhannya. Dalam 

hal ini Moenir (2014:17) mengemukakan atau menggambarkan bahwa pelayanan 

adalah sebuah proses yang dapat dilihat pada Gambar 2.1 dibawah ini:  
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Gambar 2.1 

Pelayanan Sebagai Proses 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 Rehabilitasi 

Kaltal rehalbilitalsi, beralrti perbalikaln mentall altalu morall daln kemballinyal klien 

sebalgali alnggotal malsyalralkalt yalng balik dengaln berpedomaln daln memaltuhi algalmal 

dengaln sukalrelal altals dorongaln dalri dallalm diri sendiri bukaln kalrnal palksalaln dalri 

lualr. Sedalngkaln sosiall dialrtikaln segallal sesualtu yalng mengenali malsyalralkalt; peduli 

terhaldalp kepentingaln umum. 

Rehalbilitalsi medis merupalkaln rehalbilitalsi yalng menalwalrkaln pelalyalnaln 

kesehaltaln balgi klien yalng mempertemukaln tenalgal profesionall seperti dokter, 

psikolog, psikialter balhkaln pekerjal sosiall medis. Rehalbilitalsi vokalsionall merupalkaln 

rehalbilitalsi yalng memberikaln keteralmpilaln khusus paldal klien sesuali minalt daln 

kemalmpualnnyal, seperti keteralmpilaln dallalm bidalng musik, pijalt, malsalk, olalhralgal, 

komputer daln lalin sebalgalinyal. Rehalbilitalsi vokalsionall memerlukaln tenalgal khusus 

yalng mengualsali keteralmpilaln-keteralmpilaln tersebut sehinggal dalpalt mewujudkaln 

tujualn proses rehalbilitalsi vokalsionall yalitu kemalndirialn ekonomi. 

Proses rehalbilitalsi sosiall mengupalyalkaln algalr klien dalpalt memulihkaln 

fungsi sosiallnyal di malsyalralkalt. Proses reha lbilitalsi sosiall jugal bertujualn untuk 

mengintegralsikaln klien kemballi kepaldal lingkungaln malsyalralkalt. Paldal prosesnyal, 

rehalbilitalsi sosiall mengintervensi klien sebalgali balgialn yalng tidalk dalpalt terpisalhkaln 

dalri kelualrgal daln komunitalsnyal. Proses tersebut meliba ltkaln sikalp klien terhaldalp 
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kelualrgal, komunita ls balhkaln malsyalralkalt. Peralnaln pekerjal sosiall, psikolog, psikialter 

menjaldi salngalt penting paldal proses rehalbilitalsi ini. 

Berdalsalrkaln Palsall 81 Undalng-Undalng Nomor 18 Talhun 2014 tentalng 

Kesehaltaln Jiwal menjelalskaln balhwal Pemerintalh daln Pemerintalh Daleralh Waljib 

melalkukaln Upalyal Rehalbilitalssi terhaldalp ODGJ terlalntalr, menggelalndalng, 

mengalncalm kesela lmaltaln dirinyal daln oralng lalin, menggalnggu ketertibaln daln 

kealmalnaln umum. Sementara itu, di dallalm Palsall 26 Alyalt 1 Undalng-Undalng Nomor 

18 Talhun 2014 menjelalskaln Upalyal Rehalbilitalsi ODGJ meliputi :  

1. Rehalbilitalsi psikialtrik altalu psikososiall  

2. Rehalbilitalsi sosiall. 

Palsall 26 A lyalt 2, Rehalbilitalsi psikialtrik altalu psikososiall daln Rehalbilitalsi 

sosiall ODGJ sebalgalimalnal dimalksud paldal Alyalt 1 merupalkaln upalyal yalng tidalk 

terpisalhkaln saltu salmal lalin daln berkesinalmbungaln. Dallalm Palsall 28 Alyalt 1, balhwal 

upalyal rehalbilitalsi sosiall sebalgalimalnal dimalksud dalpalt dilalksalnalkaln secalra l 

persualsif, motiva ltif, altalu koersif, balik dallalm kelualrgal, malsyalralkalt, ma lupun palnti 

sosiall. 

 Berdalsalrkaln Palsall 31 Undalng-Undalng Nomor 18 Talhun 2014 tentalng 

Kesehaltaln Jiwal, ODGJ yalng mendalpaltkaln Rehalbilitalsi sosiall tetalp berhalk 

mendalpaltkaln Rehalbilitalsi psikialtrik altalu psikososiall sertal mempunyali alkses 

terhaldalp pelalyalnaln daln obalt psikofalrmal sesuali kebutuhaln. Dallalm Palsall 1 Peralturaln 

Menteri Sosia ll Nomor 16 Talhun 2019, Rehalbilitalsi Sosiall aldallalh proses 

refungsionallisalsi daln pengembalngaln untuk memungkinkaln seseoralng malmpu 

melalksalnalkaln fungsi sosia llnyal secalral waljalr dallalm kehidupaln malsyalralkal. 

Rehalbilitalssi sosiall dibalgi menjaldi dual yalitu Rehalbilitalsi sosiall dalsalr daln 

Rehalbilitalsi sosiall lalnjut. Rehalbilitalsi Sosiall Dalsalr aldallalh upalyal yalng dilalkukaln 

untuk memulihkaln fungsi sosiall seseoralng. Rehalbilitalsi sosiall lalnjut aldallalh upalyal 

untuk mengembalngkaln fungsi sosiall seseoralng. 

Rehalbilitalsi sosiall dalsalr berdalsalrkaln Palsall 8 Alyalt 1 Peralturaln Menteri 

Sosiall Nomor 16 Talhun 2019 merupalkaln upalyal yalng dilalkukaln untuk memulihkaln 

keberfungsialn sosiall dalri pemerlu pelalyalnaln kesejalhteralaln sosiall (PPKS), kelualrga l 

PPKS, daln malsyalralkalt yalng dilalksalnalkaln di dallalm daln di lualr palnti. Dallalm Palsall 
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12 Alyalt 1 Peralturaln Menteri Sosiall Nomor 16 Talhun 2019, Pelalyalnaln Rehalbilitalsi 

sosiall dalsalr di lualr palnti sosiall dilalkukaln dallalm bentuk lalyalnaln Rehalbilitalsi sosiall 

dallalm kelualrgal daln malsyalralkalt. Lalyalnaln Rehalbilitalsi dallalm kelualrgal daln 

malsyalralkalt yalng dimalksud paldal Alyalt 1 dilalkukaln dengaln memberikaln dukungaln 

pelalyalnaln/pendalmpingaln kepaldal penyaldalng disalbilitals terlalntalr balik itu disa lbilitals 

fisik, mentall malupun sensorik, alnalk terlalntalr, lalnjut usial terlalntalr sertal gelalndalngaln 

daln pengemis dallalm kelualrgal daln malsyalralkalt. 

Dallalm Alyalt 3 dijelalskaln dukungaln pelalyalnaln/pendalmpingaln sebalgalimalna l 

dimalksud paldal Alyalt 2 daln bimbingaln sebalgalimalnal dimalksud paldal Alyalt 2 

dilalksalnalkaln oleh Dinals Sosiall daleralh kalbupalten/kotal, lembalgal yalng ditetalpkaln 

oleh Dinals Sosia ll daln pusalt kesejalhteralaln sosiall. Sementara itu, dalaml Palsall 10 

Peralturaln Menteri Sosia ll Nomor 16 Talhun 2019, kriterial yalng mendalpaltkaln 

Rehalbilitalsi sosia ll yalitu :  

1. Tidalk terpenuhinyal kebutuhaln dalsalrnyal, tidalk terpelihalral, tidalk teralwalt, 

daln tidalk terurus.  

2. Malsih aldal perseoralngaln, kelualrgal daln malsyalralkalt yalng mengurus.  

Dallalm Palsall 7 Peralturaln Menteri Sosia ll Nomor 16 Talhun 2019, terdapat 

beberapa tahapan pelaksanaan rehabilitasi sosial. Talhalpaln pelalksalnalaln rehalbilitalsi 

sosiall tersebut, yalitu :  

1. Pendekaltaln alwall  

2. Alsesment  

3. Penyusunaln rencalnal intervensi  

4. Intervensi  

5. Resosiallisalsi  

6. Terminalsi  

7. Bimbingaln lalnjut.  

Berdalsalrkaln Palsall 26 Alyalt 1 Peralturaln Menteri Sosia ll Nomor 16 Talhun 

2019, Rehalbilitalsi Sosiall lalnjut merupalkaln upalyal yalng dilalkukaln untuk 

mengembalngkaln fungsi sosiall individu, kelua lrgal, kelompok, daln malsyalralkalt. 

Selanjutnya, dallalm Palsall 26 Alyalt 2, bentuk rehalbilitalsi sosiall lalnjut sebalgali berikut:  

1. Motivalsi daln dialgnosis psikososiall.  
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2. Peralwaltaln daln pengalsuhaln.  

3. Pelaltihaln vokalsionall daln pembinalaln kewiralusalhalaln.  

4. Lalyalnaln alksebilitals.  

5. Balntualn daln alsistensi sosiall.  

6. Bimbingaln resosiallisalsi.  

7. Rujukaln.  

Dallalm Palsall 30 intervensi ya lng dilalkukaln melallui pemberialn:  

1. Balntualn bertujualn  

2. Pengalsuhaln daln peralwaltaln sosiall  

3. Dukungaln kelualrgal  

4. Teralpi 

 

2.3 Eks Psikotik 

Eks Psikotik a ldallalh Oralng dengaln Galnggualn Jiwal yalng sudalh dinyaltalkaln 

pulih oleh Rumalh Salkit Jiwal, nalmun belum memiliki kemalmpualn dallalm 

melalksalnalkaln keberfungsia ln sosiallnyal secalral waljalr daln termalsuk kedallalm jenis 

Penyalndalng Malsallalh Kesejalhteralaln Sosia ll yalng menderital galnggualn jiwal daln 

merupalkaln sallalh saltu tugals penalngalnaln pemerintalh altalu malsyalralkalt yalng 

dilalkukaln dengaln calral merehalbilitalsi. Eks psikotik sebalgali individu paldal 

halkikaltnyal mempunyali potensi yalng bisal dikembalngkaln. Nalmun, perlu aldalnya l 

progralm khusus, yalkni progralm rehalbilitalsi sosiall/usalhal kesejalhteralaln sosiall balgi 

eks psikotik. Teralpi balgi eks psikotik tida lk semudalh menteralpi klien dgn ka lsus 

lalinnyal. Eks psikotik membutuhka ln walktu daln kesalbalraln sertal ketelaltenaln dallalm 

alplikalsinyal, kalrenal fluktualsi kesaldalralnnyal yalng tidalk bisal diprediksi. 

Perkembalngaln permalsallalhaln kesejalhteralaln sosiall Oralng Dengaln Kecalcaltaln 

Mentall Eks Psikotik sema lkin berkembalng ditinjalu secalral kualntitals malupun 

kompleksitalsnyal. Permalsallalhaln tersebut tidalk terlepals dalri berbalgali permalsallalhaln 

lalinnyal yalng salling berkalitaln balik secalral ekonomi, sosiall, budalyal, pendidikaln daln 

kesehaltaln. Menyikalpi hall tersebut diperlukaln upalyal pelalyalnaln kesejalhteralaln sosiall 

yalng terpaldu, professionall daln berkelalnjutaln yalng diselenggalralkaln pemerintalhaln 
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bersalmal malsyalralkalt meliputi pemberdalyalaln sosiall, jalminaln sosiall, balntualn sosiall 

malupun rehalbilitalsi sosiall. 

Eks Psikotik terma lsuk dallalm penyalkit galnggualn mentall. Hall ini dalpalt 

dilihalt dalri ciri-ciri eks psikotik menurut Kalrtini (2000: 129) sebalgali berikut : 

1. Aldalnyal kepecalhaln pribaldi daln mentall yalng progresif.  

2. Tidalk aldalnyal walwalsaln.  

3. Aldalnyal mallaldjustment (ketidalkmalmpualn seseoralng dallalm menyesualikaln 

diri dengaln perubalhaln yalng terjaldi paldal dirinyal)  

4. Dibalyalngi oleh malcalm-malcalm hallusinalsi daln delusi.  

5. Menjaldi algresif, kalsalr, kerals kepallal balhwaln menjaldi eksplosif 

meledalkledalk.  

Menurut Kalrtini (2000: 128) psikotik a ldallalh sualtu penyalkit/galnggualn 

mentall yalng ditalndali oleh galnggualn emosionall, disorientalsi walktu daln rualng, 

disorientalsi pikiraln sertal kepribaldialn daln disertali dengaln delusi daln hallusinalsi. 

Delusi bialsalnyal disebut jugal walhalm yalng memiliki alrti keyalkinaln yalng keliru, 

yalng tetalp dipertalhalnkaln sekallipun dihaldalpkaln dengaln cukup bukti tenta lng 

kekelirualnnyal.  

Untuk pemulihaln penyalndalng disalbilitals Eks Psikotik, perlu aldalnyal proses 

rehalbilitalsi sosiall. Yalng nalntinyal membalntu menyesualikaln diri dengaln kelualrgal, 

malsyalralkalt sertal pekerjalalnnyal. Rehalbilitalsi malngalndung malknal pemulihaln kepalda l 

kedudukaln (kealdalaln, nalmal balik) yalng dalhulu (semulal) altalu perbalikaln alnggotal 

tubuh yalng calcalt daln sebalgalinyal altals individu supalyal menjaldi malnusial yalng 

bergunal daln memiliki tempalt di malsyalralkalt. 

 

2.4 UPT Bina Laras Provinsi Riau 

UPT. Binal Lalrals merupalkaln Unit Pela lksalnal Teknis (UPT) Dina ls Sosiall 

Provinsi Rialu yalng bertugals memberikaln pelalyalnaln rehalbilitalsi sosiall melallui 

sistem palnti kepaldal penyalndalng disalbilitals mentall (eks psikotik) ya lng telalh 

mendalpalt peralwaltaln daln dinyaltalkaln sembuh/tenalng oleh dokter jiwal/psikialter dalri 

Rumalh Salkit Jiwal Talmpaln Pekalnbalru. Penyalndalng Disalbilitals Mentall (Psikotik) 

sebalgali individu paldal halkekaltnyal mempunyali potensi yalng dalpalt dikembalngkaln, 
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tetalpi untuk mengemba lngkaln potensi tersebut perlu a ldalnyal progralm khusus yalitu 

progralm rehalbilitals sosiall/ usalhal kesejalhteralaln sosiall balgi penyalndalng disalbilitals 

mentall (Psikotik).  

Pemerintalh Provinsi menyikalpi kebutuhaln malsyalralkalt Provinsi Ria lu alkaln 

pelalyalnaln daln rehalbilitalsi balgi Penyalndalng Malsallalh Kesejalhteralaln Sosiall (PMKS) 

yalitu penyalndalng disalbilitals eks. Psikotik ya lng telalh dinyaltalkaln sembuh/ tenalng 

oleh dokter jiwal/ psikialter dengaln jalngkalualn pelalyalnaln wilalyalh Provinsi Ria lu. Hal 

ini diatur melallui Pera lturaln Gubernur No. 69 Ta lhun 2017 Tentalng Unit Pela lksalnal 

Teknis Paldal Dinals Sosiall Provinsi Ria lu sehinggal terwujudlalh Lembalga l 

Kesejalhteralaln Sosia ll Pelalyalnaln Sosiall Disalbilitals (Psikotik) UPT. “BINAl LAlRAlS” 

Provinsi Rialu di Pekalnbalru. 

 

 

a. Visi 

Meningkaltkaln Kesetalralaln Daln Kemalndirialn Penyalndalng Disalbilitals 

(Psikotik) Daln Berperaln Alktif Dallalm Progral Indonesial Bebals Palsung Talhun 

2017 Di Provinsi Rialu. 

b. Misi 

1. Memberikaln pelalyalnaln daln rehalbilitals sosiall profesionall, bermutu daln 

terpaldu kepaldal penyalndalngdisalbilitals mentall (eks psikotik) a lgalr pulih 

kemalualn, kemalmpualn daln halrgal dirinyal sehinggal dalpalt melalksalnalkaln 

kegialtaln dallalm kehidupaln sehalri-halri sertal dalpalt bergalul daln 

mengembalngkaln fungsi sosiallnyal secalral waljalr dallalm malsyalralkalt. 

2. Meningkaltkaln sumber dalyal penyalndalng disalbilitals mentall (psikotik) algalr 

dalpalt ikut berperaln dallalm malsyalralkalt.  

3. Meningkaltkaln profesionallisme pekerjal sosiall daln petugals palnti dallalm 

pelalyalnaln daln rehalbilitalsi penyalndalng disalbilitals mentall (psikotik) 

4. Meningkaltkaln jallinaln kerjalsalmal dengaln orgalnisalsi malsyalralkalt, dunial 

usalhal daln instalnsi terkalit dallalm melalksalnalkaln pelalyalnaln kesejalhteralaln 

sosiall balgi penyalndalng disalbilitals mentall (psikotik). 
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c. Dalsalr  Hukum 

1. UUD RI Talhun 1945, Palsall 33, 34 

2. UU No. 6 Talhun 1966 Tentalng Kesehaltaln Jiwal  

3. UU No. 39 Talhun 1999 Tentalng HAlM 

4. UU RI No. 32 Talhun 2004 Tentalng Pemerintalh Daleralh  

5. UU No. 11 Talhun 2009 Tentalng Kesejalhteralaln Sosiall  

6. Permensos RI No. 25 Ta lhun 2012 Tentalng Stalndalr Rehalbilitalsi Sosiall 

Penyalndalng Disalbilitals oleh Lembalgal di Bidalng Kesejalhteralaln Sosiall  

7. Perdal Provinsi Rialu No. 2 talhun 2014 Tentalng Struktur Orgalnisalsi Daleralh 

Provinsi Rialu 

8. Pergub. Ria lu No. 139 Talhun 2015 Tentalng Orgalnisalsi daln Rincialn Tugals 

UPT. “Binal Lalrals” paldal Dinals Sosiall Provinsi Rialu.  

9. Pergub Ria lu No. 69 Talhun 2017 Tentalng Unit Pelalksalnal Teknis Palda l 

Dinals Sosia ll Provinsi Rialu 

d. Tujualn 

1. Pulihnyal kemalmpualn, kemalualn daln halrgal diri penyalndalng disalbilitals 

mentall (psikotik) sehingal dalpalt melalksalnalkaln kegialtaln dallalm kehidupaln 

sehalri-halri sertal dalpalt bergalul daln dalpalt mengembalngkaln fungsi sosiallnyal 

dallalm kehidupaln bermalsyalralkalt.  

2. Mencegalh tumbuh daln kembalngnyal palndalngaln yalng negaltif dalri 

malsyalralkalt terhaldalp penyalndalng disalbilitals mentall (psikotik) 

3. Menumbuhkaln kesaldalraln daln pengertialn malsyalralkalt tentalng kealdalaln 

permalsallalhaln daln kebutuhaln penyalndalng disalbilitals mentall eks psikotik 

sehinggal malsyalralkalt tergeralk untuk mendukung usa lhal-usalhal rehalbilitals 

sosiall penyalndalng disalbilitals mentall (psikotik) 

e. Tugals Pokok 

UPT. “Bina l Lalrals” Provinsi Rialu mempunyali tugals memberikaln 

bimbingaln, pelalyalnaln daln rehalbilitalsi sosiall yalng bersifalt kuraltif, reha lbilitaltif, 

promotif dallalm bentuk bimbingaln fisik, mentall, sosiall, pelaltihaln keteralmpilaln, 

resosiallisalsi sertal bimbingaln lalnjut balgi penyalndalng calcalt mentall eks psikotik algalr 

malmpu malndiri daln berperaln alktif dallalm kehidupaln bermalsyalralkalt dengaln 
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pengkaljialn daln penyia lpaln stalndalr pelalyalnaln, pemberialn informalsi daln rujukaln, 

sertal kegialtaln penunjalng berupal penjalngkalualn pelalyalnaln di rumalh daln lingkungaln 

klien (Progralm Home Calre daln Stop Palsung). 

f. Tenalgal Pelalksalnal 

1. Tempalt penyebalraln pelalyalnaln kesejalhteralaln sosiall  

2. Tempalt pengembalngaln kesempaltaln kerjal/wiralusalhal  

3. Tempalt informalsi kesejalteralaln sosiall 

4. Tempalt rujukaln balgi pelalyalnaln rehalbilitalsi dalri lembalgal rehalbilitalsi 

tingkalt balwalhnyal 

5. Proses Pela lyalnaln Rehalbilitalsi  

6. Proses pela lyalnaln daln rehalbilitalsi sosiall di UPT. “Binal Lalrals” Provinsi 

Rialu, melallui beberalpal talhalpaln, yalitu pendekaltaln alwall, pelalyalnaln 

kebutuhaln dalsalr, talhalpaln bimbingaln (fisik, mentall, sosiall daln vokalsionall), 

resosiallisalsi, pembinalaln daln bimbingaln lalnjut sertal terminalsi. 

 

2.5  Pandangan Islam Terhadap Pelayanan Publik 

Menurut para pemasar dalam menciptakan pelayanan perlu memperhatikan 

elemen-elemen pelayanan sebagai berikut: 

1. Reability (kehandalan) 

Kemampuan untuk memberikan jasa yang dijanjikan secara 

terpercaya dan akurat. Pelayanan akan dapat dikatakan baik apabila dalam 

perjanjian telah diungkapkan dicapai secara akurat. Ketepatan dan 

keakuratan inilah yang akan menumbuhkan kepercayaan konsumen. Allah 

SWT berfirman : 

 

ُِ   إِذاَ  ِِ   ا  بِعهَْدِ   وَأوَْفوُا انَ   تـنَـْقضُُوا  وَلا  عَاهَدْتمْ ِْ وَقَدْ   تـوَْكِيدِهَا  بـعَْدَ   الأيمَ  

تـفَْعَلوُنَ   مَا يـعَْلَمُ   َِ   ا إِن   كَفِيلا  عَلَيْكُمْ  َِ   ا جَعَلْتمُُ   

 

Artinya: “Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji 

dan janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah (mu) itu, 

sesudah meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah 
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sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpah itu). Sesungguhnya 

Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.” 

 

Dalam ayat diatas berisi perintah untuk menepati perjanjian dan 

menjadikan Allah sebagai saksi. Begitu juga dalam kehandalan pelayanan 

publik, pelayanan akan dapat dikatakan baik apabila dalam perjanjian telah 

diungkapkan dicapai secara akurat. Ketepatan dan keakuratan inilah yang 

akan menumbuhkan kepercayaan konsumen. 

2. Responsiveness (daya tanggap) 

Kemauan pegawai dalam memberikan pelayanan yang cepat dan 

tepat kepada konsumen. kecepatan dan ketepatan pelayanan berkenaan 

dengan profesionallitas. Dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, seseorang 

dikatakan professional apabila dirinya bekerja sesuai dengan keahlian dan 

kemampuannya. 

3. Assurance (kepastian/jaminan) 

Pengetahuan atau wawasan, kesopanan, santun, kepercayaan diri 

dari pemberi layanan, serta tanggap terhadap konsumen. Apabila pemberi 

layanan menunjukkan sikap tanggap, sopan santun dan kelemahlembutan 

maka akan meningkatkan persepsi positif dan nilai bagi konsumen pada 

perusahaan penyedia jasa. Allah SWT berfirman: 

ة    فَبمَِا ِْ مْ   لِنْتَ   ِِ   ا  مِنَ   رَحمَ َِ وا  الْقَلْبِ   غَلِيظَ   فظَا  كُنْتَ   وَلَوْ   لهُ مِنْ   لانـْفَضُّ  

مْ   اسْتـغَْفِرْ   وَ   عَنـْهُمْ   فَاعْفُ   حَوْلِكَ  َِ عَزَمْتَ   فَإذِاَ  الأمْرِ   فيِ   وَشَاوِرْهُمْ   لهُ  

بُّ   َِ   ا إِن   ِِ   ا عَلىَ  فـتَـوََك لْ  ُِ لِي  يحِ الْمُتـوََك ِ  

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 

sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 

dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan 

tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya”. 
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Dari ayat diatas, berisi perintah untuk bersikap lemah lembut, 

saling memaafkan dan bermusyawarah. Begitu pula dengan kepastian atau 

jaminan pada pelayanan publik, pengetahuan atau wawasan, kesopanan, 

santun, kepercayaan diri dari pemberi layanan, serta tanggap terhadap 

konsumen. Apabila pemberi layanan menunjukkan sikap tanggap, sopan 

santun dan kelemahlembutan maka akan meningkatkan persepsi positif 

dan nilai bagi konsumen pada perusahaan penyedia jasa. 

4. Empathy (empati) 

Memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual atau 

pribadi yang diberikan kepada pelanggan dengan berupaya memahami 

keinginan konsumen dimana satu perusahaan diharapkan memiliki suatu 

pengertian dan pengetahuan tentang pelanggan, memahami kebutuhan 

pelanggan spesifik, serta memiliki waktu pengoperasian yang nyaman bagi 

pelanggan. Allah SWT berfirman: 

 

مُرُ  َِْ   ا  إِن   الْفَحْشَاءِ   عَنِ   وَيـنَـهَْى   الْقرُْبىَ   ذِي  إِيتاَءِ   وَ   وَالإحْسَانِ   لْعَدْلِ  َِِ  

تذَكَ رُونَ   لَعَل كُمْ  يعَِظُكُمْ   وَالْبـغَْيِ   وَالْمُنْكَرِ   

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 

dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” 

 

Dari ayat diatas, diketahui bahwa Allah memerintahkan manusia 

untuk berlaku adil dan memberi kebajikan, serta Allah melarang perbuatan 

keji, kemungkaran dan permusuhan. Begitu juga dalam pelayanan publik, 

memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual atau pribadi yang 

diberikan kepada pelanggan dengan berupaya memahami keinginan 

konsumen dimana satu perusahaan diharapkan memiliki suatu pengertian 

dan pengetahuan tentang pelanggan, memahami kebutuhan pelanggan 

spesifik, serta memiliki waktu pengoperasian yang nyaman bagi 

pelanggan. 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

Penelitialn terdalhulu ini menjaldi sallalh saltu alcualn penulis dallalm melalkukaln 

penelitialn sehinggal penulis dalpalt memperkalyal teori yalng digunalkaln. Dalri 

penelitialn terdalhulu, penulis tidalk menemukaln penelitialn dengaln judul yalng salmal. 

Nalmun penulis mengalngkalt beberalpal penelitialn sebalgali referensi da llalm 

memperkalyal balhaln kaljialn paldal penelitialn penulis. Beberalpal penelitialn yalng terkalit 

dengaln penelitialn penulis dalpalt dilihalt paldal talbel di balwalh ini: 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

NO Judul Penulis Hasil Perbedaan 

1 Upalyal Dinals 

Sosiall Kotal 

Pekalnbalru 

dallalm 

menalngalni 

gelalndalngaln 

psikotik 

berdalsalrkaln 

Undalng-

Undalng 

Nomor 18 

Talhun 2014 

tentalng 

Kesehaltaln 

Jiwal ditinjalu 

menurut Fiqih 

Siyalsalh. 

(2021) 

Malsithal 

Nur 

Rohimalh 

Upalyal Dinals Sosiall 

Kotal Pekalnbalru 

terhaldalp 

penalngalnaln 

gelalndalngaln 

psikotik bisal 

dikaltalkaln malsih 

belum mendalpaltkaln 

halsil yalng malksimall.  

Penelitialn yalng 

ditulis oleh 

Malsithal ini 

memiliki objek 

penelitialn Upalya l 

Dinals Sosiall 

Kotal Pekalnbalru 

daln subjek 

berupal 

gelalndalngaln 

psikotik Tinjalualn 

fiqih siya lsalh. 

Sedalngkaln objek 

yalng dibalhals 

dallalm penelitialn 

kalli ini aldallalh 

mengenali analisis 

pelayanan 

rehalbilitalsi 

dengaln subjek 
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eks psikotik 

terlalntalr di UPT 

Binal Lalrals 

2 Pelalksalnalaln 

Tugals Dinals 

Sosiall 

Terhaldalp 

Rehalbilitalsi 

Oralng Dengaln 

Galnggualn Jiwa l 

(Odgj) Yalng 

Terlalntalr Di 

Kotal 

Pekalnbalru 

Berdalsalrkaln 

Peralturaln 

Menteri Sosia ll 

Nomor 16 

Talhun 2019 

Tentalng 

Stalndalr 

Nalsionall 

Rehalbilitalsi 

Sosiall. (2022) 

Malytal 

Fitrialni 

Pelalksalnalaln tugals 

Dinals Sosiall Kotal 

Pekalnbalru dallalm 

memberikaln 

rehalbilitalsi terhaldalp 

oralng dengaln 

galnggualn jiwa l 

(ODGJ) yalng 

terlalntalr bersaldalrkaln 

Palsall 14 Peralturaln 

Menteri Sosia ll 

Nomor 16 Talhun 

2019 tentalng Stalndalr 

Nalsionall 

Rehalbilitalsi Sosiall 

yalitu daltal daln 

pengaldualn yalng 

malnal Dinals Sosiall 

mendalpaltkaln 

informalsi daln 

pengaldualn dalri 

malsyalralkalt, 

kedalruraltaln, daln 

pemenuhaln 

kebutuhaln, 

Perbedalaln dalpalt 

dilihalt dalri objek 

penelitialn. Objek 

penelitialn ini 

yalitu pelalksalnalaln 

altalu 

implementalsi, 

sementalral objek 

yalng dipalkali 

paldal penelitialn 

kalli ini aldallalh 

analisis 

pelayanan 

rehalbilitalsi. 

Selalnjutnyal, 

terdalpalt 

perbedalaln subjek 

penelitialn, 

dimalnal penelitialn 

yalng ditulis oleh 

Malytal Fitrialni 

subjek 

penelitialnnyal 

aldallalh Dinals 

Sosia ll Kotal 
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menindalklalnjuti hall 

ini terlihalt aldalnya l 

yalng dilalksalnalkaln 

yalitu upalya l 

penjalngkalualn, 

rehalbilitalsi, serta l 

reunifikalsi 

 

Pekalnbalru, 

sementalral subjek 

penelitialn kalli ini 

aldallalh UPT Bina l 

Lalrals  

 

3 Polal 

Pembinalaln 

Pendidikaln 

Algalmal Islalm 

Paldal Walrga l 

Binalaln Sosia ll 

Eks Psikotik Di 

Unit 

Pelalksalnalaln 

Teknis Bina l 

Lalrals Mualra l 

Faljalr Rumba li 

Pekalnbalru. 

(2022) 

Muhalmmald 

Sidik 

Polal pendidikaln 

algalmal Islalm yalng 

diberikaln palda l 

walrgal binalaln dengaln 

berberalpal metode 

yalng lalngsung 

diberikaln oleh 

pembimbing salngalt 

efektif. Membalntu 

walrgal binalaln 

menjaldi individu 

yalng lebih balik lalgi, 

mengenall algalma l 

Islalm, menjallalnkaln 

kewaljibaln sebalgali 

umalt muslim, 

beralkhlalq yalng 

terpuji sesuali dengaln 

tuntutaln syalrialt. 

Penelitialn yalng 

ditulis oleh 

Muhalmmald 

Sidik ini 

memiliki objek 

penelitialn palda l 

polal pembinalaln 

pendidikaln 

algalmal islalm. 

Sementalral itu, 

objek penelitialn 

yalng alkaln 

dialngkalt kalli ini 

aldallalh analisis 

pelayanan 

rehalbilitalsi. 

4 Konsep Diri 

Penderital 

Skizofrenial 

Aldillal 

Almalrralhmi 

Konsep diri 

penderital skizofrenia l 

yalng telalh pulih di 

Penelitialn ini 

memiliki objek 

konsep diri 
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Yalng Telalh 

Pulih Di Unit 

Pelalksalnal 

Teknis Bina l 

Lalrals 

Pekalnbalru 

Unit Pelalksalnal 

Teknis Binal Lalrals 

yalitu: Penderital 

skizofrenial yalng 

telalh pulih memiliki 

konsep diri positif 

berkalitaln dengaln 

komponen 

perseptuall 

umumnyal. 

penderital 

skizofrenial yalng 

telalh pulih. 

Sedalngkaln, objek 

penelitialn yalng 

alkaln dialngkalt 

kalli ini aldallalh 

analisis 

pelayanan 

rehalbilitalsi. 

5 Peralncalngaln 

Sistem 

Informalsi 

Pengelolalaln 

Daltal Walrga l 

Binalaln Sosia ll 

Di Upt. Bina l 

Lalrals Dinals 

Sosiall Provinsi 

Rialu. (2019) 

Bralmestal, 

Haldion 

Wijoyo 

Pembalngunaln 

Sistem Informalsi 

Pengelolalaln Dalta l 

Walrgal Binalaln telalh 

selesali dilalkukaln. 

Sistem informa lsi ini 

dalpalt meminimallkaln 

kelemalhaln-

kelemalhaln yalng alda l 

paldal sistem yalng 

lalmal. 

Penelitialn ini 

memiliki objek 

penelitialn 

peralncalngaln 

sistem informa lsi 

pengelolalaln dalta l 

WBS, sedalngkaln 

objek penelitialn 

yalng alkaln 

dialngkalt kalli ini 

aldallalh analisis 

pelayanan 

rehalbilitalsi balgi 

penyalndalng eks 

psikotik terla lntalr. 

 

2.7 Definisi Konsep 

Definisi konsep aldallalh albstralksi yalng diungkalpkaln dallalm kaltal-kaltal 

sehinggal dalpalt membalntu pemalhalmaln terhaldalp sualtu hall, balhkaln dialnggalp malmpu 

untuk menggalmbalrkaln sesualtu dallalm hall kalralkteristik albstralk daln hubungalnnya l 

dengaln entitals konseptuall lalinnyal. Definisi konsep bertujua ln untuk menjela lskaln 
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sualtu konsep tertentu a lgalr lebih mudalh dipalhalmi alrtinyal, kalrenal jikal  halnyal 

memiliki konsep operalsionall, peneliti mungkin talhu balgalimalnal calral mengukurnyal, 

talpi peneliti tida lk alkaln talhu alpal yalng kital ukur. Aldalpun baltalsaln definisi konsep 

tersebut aldallalh: 

1. Pelayanan Publik 

Pelayanan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah standar pelayanan di 

lingkungan UPT Bina Laras Dinas Sosial pada sub bagian mekanisme, sistem 

dan prosedur. 

2. UPT Binal Lalrals Provinsi Riau 

UPT. Binal Lalrals merupalkaln Unit Pela lksalnal Teknis (UPT) Dinals Sosiall 

Provinsi Rialu yalng bertugals memberikaln bimbingan, pelayanan dan 

rehabilitasi sosial yang bersifat kuratif, rehabilitatif, promotif dalm bentuk 

bimbingan fisik, mental, sosial, pelatihan keterampilan, resosialisasi serta 

bimbingan lanjut bagi penyandang cacat mental eks psikotik agar mampu 

mandiri dan berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat dengan pengkajian 

dan penyiapan standar pelayanan, pemberian informasi dan rujukan, serta 

kegiatan penunjang berupa penjangkauan pelayanan di rumah dan lingkungan 

klien. 

3. Walrgal Binalaln Sosiall 

Walrgal Binalaln Sosiall altalu yalng disingkalt WBS aldallalh sebutaln balgi palsien 

penyalndalng eks psikotik terla lntalr yalng ditalmpung daln direhalbilitalsi di Palnti 

Sosiall Binal Lalrals. 

4. Rehalbilitalsi 

Rehabilitasi yang dimaksudkan disini adalah rehabilitasi sosial yang 

merupakan proses refungsionalisasi dan pengembangan untuk memungkinkan 

seseorang mampu melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dalam 

kehidupan masyarakat. 

5. Penyandang Eks Psikotik 

Penyandang Eks Psikotik adalah seseorang yang mempunyai kelainan mental 

atau tingkah laku karena pernah mengalami sakit jiwa yang oleh karenanya 

merupakan rintangan atau hambatan baginya untuk melakukan pencarian 
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nafkah atau kegiatan kemasyarakatan dengan faktor penyebab utama adalah 

adanya kerusakan/tidak berfungsinya salah satu atau lebih Sistem Syaraf Pusat 

(SSP) yang terjadi sejak lahir, penyakit, kecelakaan dan juga karena keturunan. 

Penyandang eks psikotik yang dimaksudkan disini adalah penyandang eks 

psikotik terlantar yang merupakan penyandang eks psikotik yang tidak 

mendapatkan perhatian dan perlindungan dari keluarga. 

 

2.8 Konsep Operasional 

Sugiyono menyaltalkaln konsep operalsionall aldallalh seperalngkalt petunjuk 

yalng lengkalp tentalng alpal yalng halrus dialmalti daln mengukur sualtu valrialbel altalu 

konsep untuk menguji kesempurnalaln. Konsep operalsionall valrialbel ditemukaln 

item-item yalng ditualngkaln dallalm instrumen penelitia ln (dallalm Sugialrto, 2016:38).  

Algalr konsep daltal diteliti secalral empiris, malkal konsep tersebut halrus 

dioperalsionallkaln dengaln calral mengubalhnyal menjaldi valrialbel altalu sesualtu yalng 

mempunyali sualtu nilali. Penjelalsaln daln konsep operalsionall dalri valrialbel-valrialbel 

penelitialn ini sebalgali berikut: 

 

Tabel 2.2 

Konsep Operasional 

Konsep Indikator Sub Indikator 

Analisis Pelayanan 

Rehalbilitalsi Balgi 

Penyalndalng Eks 

Psikotik Terlalntalr di 

Unit Pelalksalnal Teknis 

Binal Lalrals Dinals Sosiall 

Provinsi Rialu 

Pendekatan awal 1. Orientasi/konsultasi 

2. Identifikasi  

 

 Pelayanan kebutuhan 

dasar 

1. Penyediaan makanan 

2. Penyediaan sandang 

https://penerbitdeepublish.com/instrumen-penelitian/
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3. Penyediaan alat bantu 

4. Penyediaan 

perbekalan kesehatan 

 Tahap bimbingan 1. Bimbingan sosial 

2. Bimbingan 

mental/kerohanian  

3. Bimbingan fisik 

4. Bimbingan vokasional 

 Resosialisasi 1. Pelaksanaan 

resosialisasi 

2. Hasil resosialisasi 

 Pembinaan dan 

bimbingan lanjutan 

Mengembangkan 

kewirausahaan dengan 

memberikan keterampilan 

lanjutan dan bimbingan 

dunia usaha 

 Terminasi  Adanya kegiatan 

berakhirnya pemberian 

rehabilitasi sosial 

penyandang disabilitas 

 

Sumber Teori: Sub Bagian Sistem, Mekanisme dan Prosedur pada Standar 

Pelayanan Rehabilitasi di Lingkungan UPT Bina Laras Provinsi Riau 

 

2.9 Kerangka Pemikiran 

Keralngkal pemikiraln menurut Sugiyono (2019:95), merupalkaln model 

konseptuall tentalng balgalimalnal teori berhubungaln dengaln berbalgali falktor yalng telalh 

diidentifikalsi sebalgali malsallalh yalng penting. Pada penelitian kali ini, penulis akan 

melakukan analisis dengan berpedoman pada kerangka penelitian yang dibuat 

berdasarkan teori standar pelayanan publik dalam Permenpan RB No 15 Tahun 

2014. 
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Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Pelayanan Rehabilitasi Bagi 

Penyandang Eks Psikotik Terlantar di Unit 

Pelaksana Teknis Bina Laras Provinsi Riau 

Sub Bagian Sistem, Mekanisme dan 

Prosedur pada Standar Pelayanan 

Rehabilitasi di Lingkungan UPT Bina 

Laras Provinsi Riau, meliputi: 

1. Pendekatan awal 

2. Pelayanan kebutuhan dasar 

3. Tahap bimbingan 

4. Resosialisasi 

5. Pembinaan dan bimbingan 

lanjut 

6. Terminasi 

Terlaksananya Pelayanan Rehabilitasi Bagi 

Penyandang Eks Psikotik Terlantar di Unit Pelaksana 

Teknis Bina Laras Dinas Sosial Provinsi Riau 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau     lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2007). 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data yang bersifat induktif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi 

(Sugiyono, 2009). 

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat 

penemuan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci. Oleh 

karena itu,  peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa 

bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih 

jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. Penelitian 

kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, untuk mengetahui makna yang 

tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, untuk mengembangkan teori, 

untuk memastikan  kebenaran data, dan meneliti sejarah perkembangan. 

 

3.2 Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah metode 

deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status 

sekelompok manusia, objek, kondisi, pemikiran, ataupun suatu peristiwa pada 

masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, 

gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 

sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.  

Menurut Sugiyono (2005: 21) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah 

suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau
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menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat 

kesimpulan yang lebih luas. Menurut Whitney (1960: 160) metode deskriptif 

adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Dapat dikatakan bahwa 

penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 

gejala, peristiwa yang terjadi pada saat sekarang atau masalah aktual. 

 

3.3 Lokasi Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Analisis Pelayanan Rehabilitasi Bagi 

Penyandang Eks Psikotik Terlantar di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Bina Laras 

Dinas Sosial Provinsi Riau”, Unit Pelaksana Teknis yang dimaksud disini ialah 

Lembaga UPT di daerah Muara Fajar, Rumbai yaitu Yayasan Bina Laras. 

Sehingga penelitian ini dilaksanakan di UPT Bina Laras Dinas Sosial Provinsi 

Riau, Kecamatan Rumbai, Pekanbaru. 

 

3.4 Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah mengenai 

Analisis Pelayanan Rehabilitasi. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Penyandang Eks Psikotik Terlantar 

(Warga Binaan Sosial) di UPT Bina Laras Dinas Sosial Provinsi Riau. 

 

3.5 Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang-orang yang dapat memberikan informasi. 

Informan penelitian adalah sesuatu baik orang, benda ataupun lembaga (organisasi), 

yang sifat keadaannya diteliti, (Sukandarumidi, 2002 : 65). Berikut merupakan 

informan yang akan dijadikan sumber informasi dalam penelitian ini: 
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Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

NO Informan Jumlah Nama 

1 Kepala seksi rehabilitasi  1 orang Robby Sandra, S.STP,.MH 

2 Pekerja Sosial 3 orang Wira Fadhila Utami 

Rafi Abdu 

Nurlisa Marthasari 

3 Warga Binaaan Sosial 4 orang Darmawan  

Kaharuddin  

Indrawilis  

Edi Fitri 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian harus disebutkan dari mana data diperoleh 

sebagaimana  yang dinyatakan oleh (Arikunto 2002:129). Data adalah sekumpulan 

informasi, fakta-fakta, atau simbol-simbol yang menerangkan tentang keadaan 

objek penelitian.  

a. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan pengamatan secara langsung ke lokasi 

penelitian mengenai permasalahan yang akan diteliti yaitu yang berkaitan dengan 

efektivitas program rehabilitasi bagi penyandang eks psikotik di UPT Bina Laras. 

Adapun bentuk observasi yang akan peneliti lakukan pada penelitian ini ialah:  

1. Peneliti langsung datang pada lokasi penelitian yakni di UPT Bina Laras, 

Kecamatan Rumbai, Pekanbaru. 

2. Peneliti mengamati setiap fasilitas, sarana prasarana, infrastruktur 

maupun kegiatan yang di lakukan oleh tenaga ahli dan warga binaan 

sosial. 

3. Peneliti melakukan komunikasi langsung pada responden atau informan 

penelitian ini. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu bentuk pengumpulan berkas-berkas penelitian 
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dengan mencari data menganai hal-hal variable yang berupa teks, catatan, transkip, 

bahan-bahan dan lain sebagainya. Metode dokumentasi ini digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang  analisis pelayanan rehabilitasi bagi penyandang eks 

psikotik terlantar di Unit Pelaksana Teknis Bina Laras Dinas Sosial Provinsi Riau. 

Selanjutnya, dokumen-dokumen yang nantinya akan peneliti butuhkan sebagai 

bukti penelitian dan kelengkapan, maka dokumentasi yang dibutukan peneliti 

diantaranya adalah:  

1. Struktur organisasi 

2. Dokumen resmi profil UPT Bina Laras 

3. Jadwal kegiatan bagi warga binaan sosial 

4. Sarana prasarana 

5. Anggaran/dana 

6. Biaya/tarif 

7. Sistem, mekanisme dan prosedur layanan 

8. Tujuan, visi dan misi UPT Bina Laras 

9. Produk layanan 

10. Dokumen penanganan pengaduan 

11. Kegiatan pelayanan rehabilitasi di UPT Bina Laras 

12. Sarana dan Prasarana di UPT Bina Laras  

13. Data petugas, pembina dan tenaga ahli 

14. Data jumlah warga binaan sosial  

c. Wawacara 

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara menanyakan 

sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau responden. Caranya 

adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka. 

Wawancara juga dapat di defenisikan sebagai metode pengumpulan 

data dengan cara menulis dan mengadakan tanya jawab secara langsung kepada 

siapa yang akan menjadi responden yang berhubungan dengan pokok 

permasalahan yang diteliti guna melengkapi data yang diperlukan. Adapun 

prosedur wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini ialah:  
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1. Menentukan responden atau informan  

2. Mempersiapkan pedoman wawancara  

3. Membuat pertanyaan untuk wawancara  

4. Menemui para informan 

5. Menanyakan hal-hal yang peneliti butuhkan pada masing-masing 

informan sesuai dengan pertanyaan yang telah peneliti siapkan. 

Sementara itu, beberapa aspek yang akan menjadi pedoman wawancara pada 

penelitian ini adalah: 

1. Persyaratan  

2. Sistem, mekanisme dan prosedur 

3. Jangka waktu pelayanan 

4. Biaya/tarif 

5. Produk layanan 

6. Penanganan pengaduan, saran dan masukan 

 

3.7 Metode Analisis Data 

Teknik analisa data diperlukan peneliti untuk menganalisa data yang telah 

diperoleh di lapangan dan untuk mempermudah peneliti mengambil kesimpulan. 

Menurut Sugiyono metode analisis data adalah “Proses mencari dan menyusun 

data secara sistematis, data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan ke dalam kategori-kategori tertentu, 

menjabarkan ke dalam unit-unit atau sub-sub bab, melakukan sintesa, menyusun 

ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti atau pembaca”. 

Analisis data juga dapat diartikan sebagai rangkaian proses memadukan 

data-data yang diperoleh yang dikonfirmasikan dengan landasan teori yang 

relevan terhadap data penelitian untuk menghasilkan suatu kesimpulan ilmiah 

sesuai dengan tema penelitian. Adapun langkah-langkah analisis data, meliputi:  

1. Reduksi Data. 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, penyederhanaan, dan 

transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 
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lapangan. Jadi data yang digunakan dari data wawancara dan dokumentasi 

merupakan data mentah yang masih acak-acakan dan komplek. Untuk itu 

peneliti melakukan penelitian data yang relevan dan bermakna untuk 

menyajikan dengan cara memilih data yang mengarah pada pemecahan 

masalah dan memilih data yang mampu menjawab permasalahan penelitian. 

Dalam hal ini, peneliti akan merangkum point-point penting untuk 

menjawab rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana pelayanan 

rehabilitasi bagi penyandang eks psikotik terlantar di UPT Bina Laras dan 

bagaimana hambatan atau permasalahan dalam program rehabilitasi bagi 

penyandang eks psikotik terlantar di UPT Bina Laras, melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

2. Display data 

Peneliti mengolah data yang masih berbentuk setengah jadi yang 

sudah seragam dalam bentuk tulisan dan sudah  memiliki alur untuk tema yang 

jelas kedalam matriks yang selanjutnya akan  digunakan untuk menarik satu 

kesimpulan. 

Peneliti menyusun data yang sudah dipilih dan menyajikannya dalam 

bentuk narasi, deskriptif maupun tabel, ke dalam sub-sub bab sesuai dengan 

rumusan masalah yang telah dibuat. Langkah akhir yang peneliti lakukan 

adalah analisis terhadap data yang sudah disajikan dengan teori-teori yang 

relevan berkaitan dengan teori analisis pelayanan rehabilitasi bagi 

penyandang eks psikotik. 

3. Menarik Kesimpulan 

Dengan meneliti kembali tujuan yang ingin dicapai, maka data yang 

telah dikumpulkan ditarik kesimpulan dengan menggunakan metode induktif 

untuk memperoleh data yang objektif. Kesimpulan tersebut kemudian 

diverifikasi dengan cara melihat kembali pada reduksi data maupun penyajian 

data sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari permasalahan 

peneliti. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1      Profil UPT Bina Laras Dinas Sosial Provinsi Riau 

UPT. Bina Laras merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Sosial 

Provinsi Riau yang bertugas memberikan pelayanan rehabilitasi sosial melalui 

sistem panti kepada penyandang disabilitas mental (eks psikotik) yang telah 

mendapat perawatan dan dinyatakan sembuh/tenang oleh dokter jiwa/psikiater dari 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru. Pemerintah Provinsi Riau menyediakan 

tempat bagi penderita gangguan jiwa baik dari hasil garukan ataupun dari pendataan 

di Daerah Provinsi Riau, mulai dari Camp Assisment sampai panti-panti rehabilitasi 

sosial lainnya sebagai lembaga pelayanan kesejahteraan sosial yang memiliki tugas 

dan fungsi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan memperdayakan 

penyandang masalah kesejahteraan ke arah kehidupan normatif secara fisik, mental 

dan sosial.  

Dinas Sosial membentuk Unit Pelaksana Teknis (UPT), yaitu Panti Sosial 

Bina Laras UPT Dinas Sosial Provinsi Riau, yang memiliki pelayanan sosial yaitu 

rehabilitasi sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) yaitu eks 

psikotik, guna membantu yang terkena gangguan jiwa untuk mengembalikan 

keberfungsian sosialnya dan bisa menjalani hidup secara normal ditengah-tengah 

masyarakat khususnya keluarga, dengan cara bekerjasama dengan Rumah Sakit 

Jiwa Pekanbaru. Kerjasama tersebut dibuat dalam bentuk kesepakatan Bersama 

antara Dinas Sosial Provinsi Riau dengan Rumah Sakit Jiwa Pekanbaru Nomor: 

461/Dinsos-PRS/IX/2015 tentang pelayanan Rehabilitasi Penyandang Eks Psikotik 

(Tidak Indikasi Rawat), sesuai dengan kewajiban dan tanggung jawab institusi 

masing-masing.  

UPT Bina laras Provinsi Riau mulai melaksanakan kegiatan operasinalnya 

pada tanggal 1 September 2015 dengan nama UPT. Bina Laras Provinsi Riau 

berdasarkan Peraturan Gurbernur Riau Nomor: 139 Tahun 2015 tentang organisasi 

dan rincian tugas Unit Pelaksana Teknis “Bina Laras” pada 
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Dinas Sosial Provinsi Riau hingga saat ini. Dengan begitu, status panti bersifat 

struktural dengan eselonisasi III A dan jangkauan pelayanan meliputi wilayah 

Provinsi Riau. 

 

4.2      Motto, Visi dan Misi UPT Bina Laras Dinas Sosial Provinsi Riau 

a. Motto 

“Tiada Hari Tanpa Kerja” 

b. Visi 

Meningkatkan Kesetaraan Dan Kemandirian Penyandang Disabilitas 

(Psikotik) Dan Berperan Aktif Dalam Progra Indonesia Bebas Pasung Tahun 

2017 Di Provinsi Riau. 

c. Misi 

1. Memberikan pelayanan dan rehabilitas sosial profesional, bermutu dan 

terpadu kepada penyandang disabilitas mental (eks psikotik) agar pulih 

kemauan, kemampuan dan harga dirinya sehingga dapat melaksanakan 

kegiatan dalam kehidupan sehari-hari serta dapat bergaul dan 

mengembangkan fungsi sosialnya secara wajar dalam masyarakat. 

2. Meningkatkan sumber daya penyandang disabilitas mental (eks psikotik) 

agar dapat ikut berperan dalam masyarakat. 

3. Meningkatkan profesionalisme pekerja sosial dan petugas panti dalam 

pelayanan dan rehabilitasi penyandang disabilitas mental (eks psikotik) 

4. Meningkatkan jalinan kerjasama dengan organisasi masyarakat, dunia 

usaha dan instansi terkait dalam melaksanakan pelayanan kesejahteraan 

sosial bagi penyandang disabilitas mental (eks psikotik). 

 

4.3 Tujuan, Tugas dan Fungsi Secara Umum Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

Bina Laras Dinas Sosial Provinsi Riau 

a. Tujuan 

1. Pulihnya kemampuan, kemauan dan harga diri penyandang disabilitas 

mental (psikotik) sehinga dapat melaksanakan kegiatan dalam kehidupan 
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sehari-hari serta dapat bergaul dan dapat mengembangkan fungsi sosialnya 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

2. Mencegah tumbuh dan kembangnya pandangan yang negatif dari 

masyarakat terhadap penyandang disabilitas mental (psikotik). 

3. Menumbuhkan kesadaran dan pengertian masyarakat tentang keadaan 

permasalahan dan kebutuhan penyandang disabilitas mental eks psikotik 

sehingga masyarakat tergerak untuk mendukung usahausaha rehabilitas 

sosial penyandang disabilitas mental (psikotik). 

b. Tugas Pokok 

UPT. “Bina Laras” Provinsi Riau mempunyai tugas memberikan bimbingan, 

pelayanan dan rehabilitasi sosial yang bersifat kuratif, rehabilitatif, promotif 

dalam bentuk bimbingan fisik, mental, sosial, pelatihan keterampilan, 

resosialisasi serta bimbingan lanjut bagi penyandang cacat mental eks psikotik 

agar mampu mandiri dan berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat 

dengan pengkajian dan penyiapan standar pelayanan, pemberian informasi dan 

rujukan, serta kegiatan penunjang berupa penjangkauan pelayanan di rumah 

dan lingkungan klien (Program Home Care dan Stop Pasung). 

c. Fungsi 

1. Mengkoordinasikan perencanaan tugas, program dan kebijakan 

pengelolaan ketatausahaan dan penyelenggaraan kegiatan pelayanan 

sosial, rehabilitasi dan pembinaan lanjut. 

2. Mengkoordinasikan penyelenggaraan praktek pekerjaan sosial dalam 

rehabilitasi sosial. 

3. Mengkoordinasikan pelaksanaan pemberian bimbingan umum kepada 

Warga Binaan Sosial (WBS) dilingkungan UPT Bina Laras. 

4. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kerja sama dengan instansi/lembaga 

lain/perorangan dalam rangka pengembangan program UPT. Bina Laras. 

5. Mengkoordinasikan penyelenggaraan penyebarluasan informasi tentang 

pelayanan kesejahteraan sosial. 
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6. Mengkoordinasikan penyelenggaraan pelaporan tugas, program dan 

kebijakan pengelolaan ketatausahaan dan penyelenggaraan kegiatan 

pelayanan sosial, rehabilitasi dan pembinaan lanjut. 

7. Mengkoordinasikan pelaksanaan pemantauan dan evaluasi 

penyelenggaraan tugas, program dan kebijakan pengelolaan ketatausahaan 

dan penyelenggaraan kegiatan pelayanan sosial, rehabilitasi dan 

pembinaan lanjut. 

8. Melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugasnya berdasarkan peraturan 

perundang-undangan. 

 

4.4 Uraian Tugas Unit Pelaksana Teknis (UPT) Bina Laras Dinas Sosial 

Provinsi Riau 

Berdasarkan Peraturan Gurbernur Riau Nomor: 139 Tahun 2015 Tentang 

Organisasi dan Rincian Tugas UPT. Bina laras adalah sebagai berikut: 

a. Kepala UPT Bina Laras 

UPT Bina Laras mempunyai tugas melaksanakan sebagian kegiatan 

teknis operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang Dinas Sosial di bidang 

Pelayanan Bina Laras. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud 

diatas, UPT Bina Laras menyelenggarakan fungsi: 

1. Penyelenggaraan perencanaan dan pelaksanaan tugas pada Subbagian Tata 

Usaha, Seksi Program dan Advokasi Sosial, dan Seksi Rehabilitasi Sosial; 

2. Penyelenggaraan koordinasi dan fasilitasi dalam rangka penyelenggaraan 

tugas dan fungsi pada Subbagian Tata Usaha, Seksi Program dan Advokasi 

Sosial, dan Seksi Rehabilitasi Sosial; 

3. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan dalam rangka 

penyelenggaraan tugas pada Subbagian Tata Usaha, Seksi Program dan 

Advokasi Sosial, dan Seksi Rehabilitasi Sosial; dan 

4. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Kepala Dinas terkait tugas dan 

fungsinya. 

Kepala UPT Bina Laras mempunyai tugas melakukan koordinasi, 

fasilitasi dan evaluasi pada Subbagian Tata Usaha, Seksi Program dan 
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Advokasi Sosial, dan Seksi Rehabilitasi Sosial. Untuk melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud diatas Kepala UPT Bina Laras menyelenggarakan 

fungsi: 

1. Penyusunan program kerja dan rencana operasional pada UPT Bina Laras; 

2. Penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil 

pelaksanaan tugas di lingkungan UPT Bina Laras;  

3. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas 

sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala Dinas; dan 

4. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan Kepala Dinas sesuai 

tugas dan fungsinya. 

b. Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

Kepala Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas:  

1. Merencanakan program/kegiatan dan penganggaran pada Subbagian Tata 

Usaha;  

2. Membagi tugas, memberi petunjuk dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas 

bawahan di lingkungan Subbagian Tata Usaha;  

3. Melaksanakan koordinasi penyusunan Standar Operasional Prosedur;  

4. Mengagendakan dan mendistribusikan surat menyurat;  

5. Melaksanakan fasilitasi administrasi kepegawaian, administrasi keuangan, 

penatausahaan dan pelayanan masyarakat;  

6. Melaksanakan koordinasi penyusunan Analisa Jabatan, Analisa Beban 

Kerja, peta jabatan, proyeksi kebutuhan pegawai, standar kompetensi, dan 

evaluasi jabatan;  

7. Melaksanakan pengelolaan kearsipan dan dokumentasi;  

8. Melaksanakan penyusunan kebutuhan, pemeliharaan sarana dan prasarana 

kantor, kebersihan, keindahan, keamanan dan ketertiban kantor;  

9. Melaksanakan administrasi bagi penerima manfaat;  

10. Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas 

dan kegiatan pada Subbagian Tata Usaha; dan  

11. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan 

fungsinya. 
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c. Kepala Seksi Program dan Advokasi Sosial 

Kepala Seksi Program dan Advokasi Sosial mempunyai tugas:  

1. Merencanakan program/kegiatan dan penganggaran pada Seksi Program 

dan Advokasi Sosial;  

2. Membagi tugas, memberi petunjuk dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas 

bawahan di lingkungan Seksi Program dan Advokasi Sosial;  

3. Melaksanakan penjangkauan awal dan penerimaan klien yang meliputi 

identifikasi awal, observasi awal;  

4. Melakukan pemberian informasi, sosialisasi dan bantuan perlindungan 

sosial dan advokasi sosial;  

5. Melaksanakan penyaluran/resosialisai setelah rehabilitasi; 

6.  Melaksanakan kerjasama, pengkajian dan penyiapan bahan standarisasi 

pengembangan program rehabilitasi;  

7. Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas 

dan kegiatan pada Seksi Program dan Advokasi Sosial; dan  

8. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan 

fungsinya 

d. Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial 

Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial mempunyai tugas:  

1. Merencanakan program/kegiatan dan penganggaran pada Seksi 

Rehabilitasi Sosial;  

2. Membagi tugas, memberi petunjuk dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas 

bawahan di lingkungan Seksi Rehabilitasi Sosial;  

3. Melaksanakan pemeliharaan jasmani, penetapan diagnosa klien, 

pengasuhan dan perawatan, bimbingan pengetahuan dasar dan 

keterampilan kerja serta kewirausahaan, bimbingan mental, sosial dan 

fisik; 

4. Melaksanakan praktek belajar kerja dan bimbingan lanjutan;  

5. Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas 

dan kegiatan pada Seksi Rehabilitasi Sosial; dan  
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6. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan 

fungsinya. 

e. Pengelola Keuangan 

1. Menyusun rencana biaya anggaran rutin. 

2. Pembayaran honor pegawai. 

3. Menghimpun laporan kegiatan rutin (bulanan/triwulan). 

f. Pengadministrasi Umum 

1. Menyusun permintaan kebutuhan UPT Bina Laras. 

2. Menyiapkan pencatatan surat masuk di lingkungan UPT Bina Laras. 

3. Menindaklanjuti dan meneruskan disposisi surat masuk dari Kepala UPT 

Bina Laras. 

4. Melakukan urusan pengetikan dan penggandaan. 

5. Memberi nomor surat keluar. 

6. Melaksanakan pengarsipan surat menyurat. 

7. Membuat daftar inventaris ruang, inventaris barang dan kartu inventaris. 

8. Memeriksa dan melaporkan barang-barang inventaris dan bangunan milik 

negara yang rusak. 

9. Menyusun laporan mutasi barang dan penghapusan barang inventaris. 

10. Membuat laporan peralatan dan perlengkapan. 

11. Menginventarisir barang-barang yang sudah masuk di UPT Bina Laras 

12. Mendistribusikan barang-barang sesuai kebutuhan. 

g. Pekerja Sosial  

1. Mempelajari, memahami, dan melaksanakan aturan dan ketentuan-

ketentuan, pengetahuan dan referensi berkaitan tugas pekerja sosial 

2. Melakukan assessment WBS Bina Laras 

3. Melakukan bimbingan, pendampingan, home visit dan penjangkauan 

4. Melaksanakan pengarahan dan penandatanganan serta pemutusan kontrak 

sosial 

5. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Dinas Sosial 

Provinsi/Kabupaten/Kota yang berkaitan dengan tugas dan fungsi 

pelayanan di UPT Bina Laras Dinas Sosial Provinsi Riau 
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6. Membuat laporan masing-masing WBS setiap bulan kepada Dinas Sosial 

Provinsi Riau 

7. Membuat laporan masing-masing WBS setiap bulan kepada Kepala Dinas 

Sosial Provinsi Riau 

8. Bertanggung jawab terhadap kasus yang ditanganinya. 

 

4.5 Daftar Nama Pegawai di UPT Bina Laras 

1. Nama   : Fatrina, SH 

Pangkat/Gol  : Penata Tk. I (III/d) 

Jabatan  : Kepala UPT Bina Laras 

2. Nama   : Rika, S.Sos 

Pangkat/Gol  : Pembina (IV/a) 

Jabatan  : Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

3. Nama   : Robby Sandra, S.STP., MH 

Pangkat/Gol  : Penata (III/c) 

Jabatan  : Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial 

4. Nama   : H. Zulfikar 

Pangkat/Gol  : Penata (III/c) 

Jabatan  : Kepala Seksi Program dan Advokasi Sosial 

5. Nama   : Hendri Kumar, SE., M.Si 

Pangkat/Gol  : Pembina (IV/a) 

Jabatan  : Pengelola Keuangan 

6. Nama   : Sangadi Raf 

Pangkat/Gol  : Penata Muda  Tk. I (III/b) 

Jabatan  : Pengadministrasian Umum 

7. Nama   : Arbuferi Siregar 

Pangkat/Gol  : Penata Muda  Tk. I (III/b) 

Jabatan  : Pekerja Sosial Lanjutan 

8. Nama   : Sumardi 

Pangkat/Gol  : Pengatur Muda Tk. I (II.b) 

Jabatan  : Pekerja Sosial Pelaksana 
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4.6 Peta Jabatan UPT Bina Laras Provinsi Riau 

 

Gambar 4.1 

Peta Jabatan UPT Bina Laras 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: UPT Bina Laras Dinas Sosial Provinsi Riau, 2023 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA SEKSI PROGRAM & ADVOKASI SOSIAL KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA KEPALA SEKSI REHABILITASI SOSIAL

PETA JABATAN UPT. BINA LARAS PROVINSI RIAU

KEPALA UPT. BINA LARAS

FATRINA, SH

III/d

H. ZULFIKAR RIKA, S.Sos ROBBY SANDRA, S.STP.,MH

III/c IV/a III/c

Jabatan Jabatan Jabatan

Pengelola Program dan Kegiatan Pengelola  Keuangan Pengelola Asrama

- - HENDRI KUMAR, S.E.,M.Si (IV/a) - 

Pengelola Perlindungan Sosial Pengadministrasi Umum Pembina Jasmani dan Mental

THL (Honorer) THL (Honorer) THL (Honorer)

- - SANGADI RAF  (III/b) -

Pengadministrasi Rehabilitasi Masalah Sosial Pengadministrasi Kepegawaian Pranata Jamuan

- - -

Pengadministrasi Sarana dan Prasarana

-

1. PEKERJA SOSIAL 1. SUPIR / PENGANTAR SURAT 1. PERAWAT

- PUTRA NOVEZAL, S.Si - RAFI ABDU, A.Md.M - ROBI FEBRIANTO - RENI AFRIANI - MEGA AMELIA SAFITRI, AMK

- WIRA FADHILA UTAMI, S.Pd - MUDRIKA PARMADI, SH - FADLI SATRIANDI, SE 2. PRAMUSAJI

- YUSNA KHARUNNISA. D - NURLISA MARTHASARI, S.Sos 2. OPERATOR KOMPUTER - ANGGA IRAWAN, S.Kep - FITRI RATNA DEWI, AMK

- HASTIN ATAS ASIH - RAHMA DHANITA 4. PEMBIMBING FISIK DAN MENTAL

3. TUKANG KEBUN - MIA RAHMAH YULIA, SE - RICE ARIZA, S.Pd

- SIYAMTO - SULUNG EFENDI - RICKY ASFARINGGA, S.IP - NURHASANA

- ISMAIL HASAN 3. PEMBIMBING AGAMA

4. PETUGAS KEBERSIHAN RUANGAN - RONI, S.Ud

Pekerja Sosial Pertama

- FITRI ANGGRAINI PRATIWI - MANISAH KHODIJAH - HERU KURNIAWAN SOFYAN, S.Pd

5 PETUGAS ASRAMA

- NORMAN EFENDI - KIKI M. FITRAWAN

- BRAMESTA, S.Kom - RIDWAN

- SUHRIATUL

JFT

- ARBUFERI SIREGAR (III/b)

Pekerja Sosial Terampil

-

-

Pekerja Sosial Penyelia

-

Pekerja Sosial Pelaksana

- SUMARDI (II/b)

Pekerja Sosial Mahir
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4.7       Persyaratan, Sistem, Mekanisme dan Prosedur serta Biaya/Tarif 

Pelayanan Rehabilitasi di UPT Bina Laras Dinas Sosial Provinsi Riau 

  

Tabel  4.1 

Persyaratan , Sistem, Mekanisme dan Prosedur serta Biaya/Tarif 

NO Komponen Uraian 

1 Persyaratan Umum 1. Penderita Disabilitas Mental 

(Psikotik) 

2. Umur calon WBS 18 s/d 60 tahun 

3. Telah mendapatkan perawatan 

dan dinyatakan tenang atau 

sembuh oleh Psikiater / Dokter 

RSJ Tampan Pekanbaru. 

4. Sehat Jasmani, tidak mempunyai 

penyakit menular / Penyakit 

ganda /cacat berat dengan surat 

keterangan dokter 

5. Rawan Sosial Ekonomi 

6. UPT. Bina Laras Dinas Sosial 

Provinsi Riau tidak menerima 

calon WBS yang berasal dari 

umum. 

 

2 Persyaratan Administrasi 1. Calon Warga Binaan Sosial 

(WBS) merupakan rujukan dari 

RSJ Tampan Pekanbaru; 

2. Mengisi formulir yang telah 

disediakan oleh UPT. Bina Laras; 

3. Dokumen kelengkapan meliputi 

Surat Keterangan Tenang / 

Sembuh dari RSJ Tampan, Surat 

keterangan tidak berpenyakit 

menular dari dokter serta bagi 

perempuan tidak sedang dalam 

kondisi hamil; 

4. Pas foto berwarna ukuran 4x6 

sebanyak 3 lembar; 

5. Foto copy KTP / KK calon WBS 

yang masih berlaku (jika ada). 
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3 Sistem, Mekanisme dan 

Prosedur 

1. Pendekatan awal 

2. Pelayanan kebutuhan dasar 

3. Tahap Bimbingan (Fisik, Mental, 

Sosial dan Vokasional) 

4. Resosialisasi 

5. Pembinaan dan Bimbingan 

Lanjut 

6. Terminasi 

 

4 Biaya / Tarif Tidak dipungut biaya / Gratis 

Sumber: Komponen Standar Pelayanan di Lingkungan UPT Bina Laras Dinas 

Sosial Provinsi Riau 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa UPT Bina Laras memiliki 

sejumlah persyaratan umum dan administrasi bagi calon Warga Binaan Sosial untuk 

memperoleh pelayanan rehabilitasi. Namun, UPT Bina Laras tidak mengenakan 

tarif/biaya bagi Warga Binaan Sosial dalam pelayanannya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1      Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, maka penulis mencoba 

mengambil kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan terhadap analisis 

pelayanan rehabilitasi bagi penyandang eks psikotik di UPT Bina Laras Dinas 

Sosial Provinsi Riau. Dasar hukum pelayanan rehabilitasi di UPT Bina Laras 

berpedoman pada Permensos Nomor 9 Tahun 2018. UPT Bina Laras telah 

memenuhi 11 item Standar Pelayanan Minimal yang tercantum pada Permensos 

tersebut. Jenis pelayanan rehabilitasi di UPT Bina Laras telah dirangkum dalam 

Sistem, Mekanisme dan Prosedur yang meliputi pendekatan awal, pelayanan 

kebutuhan dasar, tahap bimbingan, resosialisasi, pembinaan dan bimbingan lanjut 

serta terminasi. 

Pendekatan awal merupakan langkah awal yang dilakukan oleh pihak UPT 

Bina Laras untuk dapat memberikan pelayanan rehabilitasi. Pendekatan awal terdiri 

dari dua kegiatan yaitu orientasi/konsultasi dan identifikasi. Kegiatan ini dapat 

terlaksana cukup baik, namun terdapat sedikit permasalahan dalam pendekatan 

awal, yaitu adanya beberapa penyandang eks psikotik yang tidak ingat data dirinya 

seperti usia, asal daerah dan keluarga, sehingga pihak UPT Bina Laras harus lebih 

berusaha untuk memperoleh data tersebut. 

Pelayanan kebutuhan dasar meliputi penyediaan makanan, penyediaan 

asrama, penyediaan sandang, penyediaan alat bantu dan penyediaan perbekalan 

kesehatan. Kebutuhan dasar yang disediakan oleh UPT Bina Laras telah cukup 

memadai dan tidak mengalami defisit anggaran. Namun, dalam penyediaan 

perbekalan kesehatan, UPT Bina Laras hanya menyediakan obat-obatan umum 

seperti P3K.  

Tahap bimbingan merupakan upaya untuk mengembalikan penyandang eks 

psikotik dapat kembali ke fungsi normal. Tahap bimbingan yang tersedia di UPT 

Bina Laras adalah bimbingan sosial, mental/kerohanian dan fisik. 
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Fasilitas dan proses bimbingan telah terpenuhi dengan baik. Namun, UPT Bina 

Laras belum dapat mengadakan bimbingan vokasional. 

Selanjutnya resosialisasi. Kegiatan resosialisasi berupa semua aktivitas 

yang dijalankan setiap harinya di UPT Bina Laras, termasuk bimbingan sosial, 

mental, fisik, keagamaan dan kewirausahaan. Sementara itu, hasil dari adanya 

resosialisasi tidak dapat maksimal 100%, dikarenakan tidak semua keluarga dapat 

diarahkan atau dibimbing untuk dapat menerima eks psikotik tersebut. 

Kemungkinan untuk mendapatkan pekerjaan bagi eks psikotik saat dipulangkan 

juga tidaklah besar karena semua tergantung masyarakat apakah mau atau tidak dan 

berani atau tidaknya. 

Pembinaan dan bimbingan lanjut adalah serangkaian kegiatan yang berguna 

untuk mengembangkan keterampilan kewirausahaan dan dunia usaha. Meski 

begitu, harapan UPT Bina Laras terhadap WBS tidaklah besar, hanya agar para 

WBS dapat kembali ke dalam aktivitas normal. Beragam kegiatan dalam 

pembinaan dan bimbingan lanjut adalah seperti belajar cuci motor, cuci mobil, 

berternak serta berkebun. Fasilitas dan lahan untuk bertenak serta berkebun tersedia 

dengan baik. 

Terakhir, terminasi. Kegiatan terminasi adalah berupa pengantaran pulang 

WBS ke keluarganya. Namun, terminasi terkendala oleh susahnya meyakinkan 

keluarga untuk menerima kepulangan penyandang eks psikotik. Faktor utama 

penyebabnya adalah ekonomi yang terbatas. Selain itu, terminasi juga terkendala 

oleh penelusuran keluarga yang membutuhkan waktu lama.  

Dalam pelayanan rehabilitasi yang diberikan UPT Bina Laras, masih 

terdapat beberapa permasalahan yang menghambat pelayanan. Beberapa masalah 

yang menghambat pelayanan tersebut adalah sulitnya memperoleh data latar 

belakang penyandang eks psikotik, belum tersedianya panti untuk perempuan serta 

belum adanya tenaga ahli khusus seperti dokter dan psikiater yang bekerja di panti. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada pelayanan rehabilitasi di 

UPT Bina Laras, penulis akan memberi beberapa saran. Adapun saran-saran yang 

dapat peneliti berikan agar menjadi masukan terkait dengan pelayanan rehabilitasi 

bagi penyandang eks psikotik di UPT Bina Laras Dinas Sosial Pekanbaru, yaitu: 

1. Diharapkan pihak UPT Bina Laras bersama pihak Rumah Sakit Jiwa 

Tampan Pekanbaru bekerja sama untuk membuat pembukuan dan 

pencatatan ingatan, cerita serta keluhan para penyandang eks psikotik 

untuk mempermudah proses pengumpulan data dan informasi dalam 

kegiatan orientasi dan identifikasi bagi calon WBS. Selanjutnya, pihak 

UPT Bina Laras bersama pihak Rumah Sakit Jiwa Tampan diharapkan 

dapat bekerjasama dengan melakukan upaya penelusuran keluarga serta 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat yang belum mengetahui terkait 

dengan adanya Panti Sosial Bina Laras Dinas Sosial Provinsi Riau. Hal ini 

diharapkan mampu mempermudah kelancaran proses pengumpulan data 

dan informasi penyandang eks psikotik serta kelancaran dalam pelayanan 

rehabilitasi bagi penyandang. 

2. Diharapkan pihak UPT Bina Laras bekerja sama dengan Kementerian 

Kesehatan untuk mengusulkan adanya penetapan tenaga ahli khusus yang 

bekerja di UPT Bina Laras seperti dokter, psikolog, dll agar proses 

pelayanan pengobatan bagi penyandang eks psikotik dapat berjalan lebih 

mudah dan efektif. Selain itu, pihak UPT Bina Laras juga diharapkan 

untuk melakukan penambahan beberapa pekerja sosial terkait banyaknya 

kegiatan bimbingan yang dilaksanakan serta memberikan pelatihan bagi 

calon pekerja sosial untuk meningkatkan kompetensi dalam bidangnya, 

sehingga proses kegiatan bimbingan dapat berjalan dengan maksimal 

sesuai dengan visi misi UPT Bina Laras Dinas Sosial Provinsi Riau. 

3. Diharapkan pihak UPT Bina Laras dapat melakukan sosialisasi bagi para 

keluarga penyandang eks psikotik dan lingkungannya terkait kesembuhan, 

kemampuan/keterampilan, kebaikan serta keinginan kuat penyandang eks 

psikotik untuk kembali ke keluarganya. Kegiatan ini berguna untuk 
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meningkatkan angka kepulangan penyandang eks psikotik pada 

kelurganya dalam tiap tahunnya. Dengan adanya peningkatan angka 

pulang penyandang eks psikotik, tentu hal ini juga akan meningkatkan 

pergantian Warga Binaan Sosial dalam setiap tahun sehingga akan 

membantu mengurangi permintaan pihak Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Pekanbaru untuk memasuki pasiennya ke UPT Bina Laras Provinsi Riau. 
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LAMPIRAN 

 

Draf Wawancara 

Analisis Pelayanan Rehabilitasi Bagi Penyandang Eks Psikotik Terlantar di 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Bina Laras Dinas Sosial Provinsi Riau 

 

A. Wawancara Peneliti dengan Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial UPT Bina 

Laras  

a. Pertanyaan terkait Pedoman Dasar Hukum Pelayanan 

1.  Apa dasar hukum yang mengatur terkait pelayanan rehabilitasi di 

UPT Bina Laras? 

2. Apa saja standar pelayanan minimal yang tercantum dalam dasar 

hukum tersebut? 

3. Apakah pelayanan rehabilitasi di Panti Sosial Bina Laras telah 

memenuhi standar pelayanan minimal yang tercantum dalam dasar 

hukum tersebut? 

4. Apa saja sistem, mekanisme dan prosedur pelayanan di UPT Bina 

Laras? 

 

b. Pertanyaan terkait Pendekatan Awal 

Orientasi/konsultasi 

1. Apa saja kegiatan pelayanan pendekatan awal? 

2. Apa tujuan kegiatan pelayanan orientasi/konsultasi? 

3. Siapa sasaran dalam kegiatan pelayanan orientasi/konsultasi tersebut? 

4. Apa saja tahapan kegiatan pelayanan dalam orientasi/konsultasi? 

5. Kapan waktu diadakannya kegiatan pelayanan orientasi/konsultasi? 

6. Apakah terdapat permasalahan dalam pelaksanaan pelayanan 

orientasi/konsultasi? 

 

Identifikasi 

1. Apa tujuan pelayanan identifikasi pada pendekatan awal? 



2. Siapa yang menjadi sasaran dalam kegiatan pelayanan identifikasi? 

3. Apa saja kegiatan pelayanan dalam identifikasi? 

4. Kapan waktu diadakannya kegiatan pelayanan identifikasi? 

5. Apakah terdapat permasalahan dalam pelaksanaan pelayanan 

identifikasi? 

 

c. Pertanyaan terkait Tahap Bimbingan  

Bimbingan Sosial 

1. Apa tujuan kegiatan pelayanan bimbingan sosial? 

2. Apa saja kegiatan dalam pelayanan bimbingan sosial? Kapan saja 

waktu pelaksanaan bimbingan sosial?  

3. Apakah bimbingan sosial telah memberikan hasil yang baik kepada 

WBS? 

4. Adakah permasalahan dalam proses bimbingan sosial? 

 

d. Pertanyaan terkait Resosialisasi 

1. Apa tujuan resosialisasi? 

2. Bagaimana pelaksanaan resosialisasi? 

3. Bagaimana hasil pelaksanaan resosialisasi? 

4. Apakah resosialisasi telah mampu mengintegrasikan penyandang eks 

psikotik dengan masyarakat? 

5. Apa yang menjadi permasalahan dalam resosialisasi? 

 

e. Pertanyaan terkait Terminasi 

1. Apa tujuan dari pelayanan terminasi? 

2. Bagaimana anggaran dalam pelayanan terminasi? 

3. Apa yang menjadi problematika dalam proses terminasi? Apa 

penyebabnya? 

 

f. Pertanyaan terkait Permasalahan Pelayana Rehabilitasi di UPT Bina 

Laras 



1. Apa saja permasalahan yang menjadi kendala dalam pelayanan 

rehabilitasi bagi penyandang eks psikotik di UPT Bina Laras? 

2. Apa yang menjadi penyebab dari permasalahan pada pelayanan 

rehabilitasi tersebut? 

3. Bagaimana solusi dari pihak UPT Bina Laras untuk mengatasi 

permasalahan pelayanan rehabilitasi? 

 

B. Wawancara Peneliti dengan Pekerja Sosial UPT Bina Laras 

a. Pertanyaan terkait Pelayanan Kebutuhan Dasar 

Penyediaan Makanan 

1. Apa saja jenis makanan yang diberikan oleh UPT Bina Laras 

kepada penyandang eks psikotik/WBS (Warga Binaan Sosial)?  

2. Apakah penyediaan makanan telah terbagi rata dan memenuhi 

kebutuhan WBS di panti setiap harinya? 

3. Kapan saja waktu diberikannya penyediaan makanan kepada 

WBS? 

4. Apa saja fasilitas yang disediakan UPT Bina Laras dalam 

pelayanan penyediaan makanan? 

5. Apakah anggaran telah cukup untuk memenuhi segala kebutuhan 

penyediaan makanan atau justru mengalami defisit anggaran? 

 

Penyediaan Sandang 

1. Apa saja jenis kebutuhan sandang yang diberikan UPT Bina Laras 

kepada WBS? 

2. Apakah sandang yang diberikan telah sesuai dengan yang 

dibutuhkan WBS? Dan apakah sandang yang diberikan telah cukup 

memenuhi kebutuhan serta terbagikan secara merata? 

3. Kapan saja diadakannya penyediaan kebutuhan sandang kepada 

WBS? 

4. Apa saja fasilitas pendukung dalam pelayanan penyediaan 

sandang? 



5. Apakah terdapat permasalahan dalam penyediaan kebutuhan 

sandang? 

 

Penyediaan Alat Bantu 

1. Bagaimana kelengkapan alat bantu di PSBL? Berapa banyak? 

2. Apakah alat bantu yang tersedia dapat berfungsi dengan baik? 

3. Apakah alat bantu yang tersedia telah sesuai dengan kebutuhan 

WBS? 

4. Adakah permasalahan yang menghambat dalam pelayanan 

penyediaan alat bantu? 

5. Apa saja jenis perbekalan kesehatan yang tersedia? 

6. Bagaimana kelengkapan perbekalan kesehatan di PSBL? 

7. Apakah perbekalan kesehatan yang tersedia telah sesuai dengan 

kebutuhan WBS dan berfungsi dengan baik? 

8. Adakah masalah dalam pelayanan perbekalan kesehatan? 

 

Penyediaan Perbekalan Kesehatan 

1. Apa saja jenis perbekalan kesehatan yang tersedia? 

2. Bagaimana kelengkapan perbekalan kesehatan di PSBL?  

3. Apakah perbekalan kesehatan yang tersedia telah sesuai dengan 

kebutuhan WBS dan berfungsi dengan baik? 

4. Adakah masalah dalam pelayanan perbekalan kesehatan? 

 

b. Pertanyaan terkait Tahap Bimbingan 

Bimbingan Fisik 

1. Apa tujuan bimbingan fisik? 

2. Apa saja kegiatan dalam bimbingan fisik?  

3. Kapan saja waktu pelaksanaan bimbingan fisik? 

4. Apakah sarana dan prasarana maupun peralatan kebutuhan 

bimbingan telah memadai? 



5. Apakah bimbingan sosial telah memberikan hasil yang baik kepada 

WBS? 

6. Adakah permasalahan dalam proses pelayanan bimbingan fisik? 

 

Bimbingan Vokasional 

1. Bagaimana bimbingan vokasional di UPT Bina Laras? 

2. Apa penyebab bimbingan vokasional belum tersedia di UPT Bina 

Laras? 

 

Bimbingan Mental/Kerohanian 

1. Apa tujuan bimbingan mental/kerohanian? 

2. Apa saja kegiatan dalam bimbingan mental/kerohanian di UPT 

Bina Laras?  

3. Kapan saja waktu pelaksanaan bimbingan mental/kerohanian?  

4. Apakah sarana dan prasarana maupun peralatan kebutuhan 

bimbingan mental atau kerohanian telah memadai? 

5.  Apakah bimbingan mental/kerohanian telah berhasil memberikan 

hasil positif terhadap WBS? 

 

c. Pertanyaan terkait Pembinaan dan Bimbingan Lanjutan 

1. Apa saja kegiatan pembinaan dan bimbingan lanjutan? 

2. Apa tujuan pemberian kegiatan pembinaan dan bimbingan 

lanjutan?  

3. Apakah fasilitas atau sarana prasarana yang disedikan UPT Bina 

Laras dalam pembinaan dan bimbingan lanjutan telah memadai? 

4. Kapan waktu dilaksanakannya pemberian pembinaan dan 

bimbingan lanjutan? 

5. Apakah pembinaan dan bimbingan lanjutan memberikan hasil 

yang baik? 

6. Adakah permasalahan dalam pembinaan dan bimbingan lanjutan? 

 



DOKUMENTASI PENELITIAN DI UPT BINA LARAS 

PROVINSI RIAU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterangan:  Wawancara dengan Bapak Robby Sandra sebagai Kepala 
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 Keterangan:  Wawancara dengan Ibu Wira Fadhila Utami sebagai Pekerja 
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